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ABSTRACT 

Faranika Junaidi, 2020, The Influence of Emotional Intelligence on the Work Environment at the Head of Mootilango 

District, Gorontalodi Regency, Bimbing by Poppy Mujizat and Zulkarnain Idris. 

This study aims to determine the effect of emotional intelligence on the working environment of the Mootilango sub-

district head of the Gorontalobaik Regency simultaneously or partially. Collecting main data is through a list of 

statements / questions that are tested through validity and reliability tests of each item of statement / question contained 

in the statement / question list. The analysis method used is path analysis by first converting the ordinal scale data to 

the interval scale. The objects in this research are Emotional Intelligence and Work Environment. 

The results of the first hypothesis show that Emotional Intelligence (X) which includes: Self-Awareness (X1), Self-

Regulation (X2), Motivation (X3) Empathy (X4), and Social Skills (X5) partially have a positive and significant effect on 

the Work Environment ( Y) at the Mootilango Sub-District Office, Gorontalosub District, the variable of Self-Awareness 

(X1) simultaneously has a positive and significant effect on the Work Environment at the Mootilango Sub-District 

Office, Gorontalo Regency, amounting to 89.8%. While 10.2% is influenced by other variables not examined in the 

research model. 

The results of testing the second hypothesis show that Emotional Intelligence (X) which includes: Self-Awareness (X1), 

Self-Regulation (X2), Motivation (X3) Empathy (X4), and Social Skills (X5) partially have a positive and significant 

effect on the Work Environment. (Y) at the Mootilango Sub-District Office, Gorontalosub Regency, the variable of Self-

Awareness (X1) partially has a positive and significant effect on the Work Environment (Y) of 14.1%. Self-regulation 

sub variable (X2) partially has a significant effect on the work environment (Y) by 19.8%. 

The sub variable Motivation (X3) partially has a significant effect on the Work Environment (Y) by 20.6%. The Sub 

Variable Empathy (X4) partially has a significant effect on the Work Environment (Y) by 25.0%. The Sub Variable 

Social Skills (X5) ) partially has a significant effect on the Work Environment (Y) of 33.8%. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Work Environment. 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Faranika Junaidi, 2020, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Lingkungan Kerja Pada kantor Camat Mootilango 

Kabupaten Gorontalo di Bimbing Oleh Poppy Mujizat dan Zulkarnain Idris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Lingkungan Kerja Pada kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo baik  secara  simultan  maupun  parsial.  Pengumpulan  data  pokok  yaitu  

melalui daftar  pernyataan/pertanyaan  yang  diuji  melalui  uji validitas dan reabilitas setiap item  

pernyataan/pertanyaan  yang  terdapat  pada daftar pernyataan/pertanyaan. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis  jalur  (Path  Analisis)  dengan  terlebih  dahulu  memgkonfersi  data skala ordinal  ke  skala  interval.  Objek  

dalam  penelitian  ini  adalah Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja. 

Hasil hipotesis pertama menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional 

(X) yang meliputi :  Kesadaran  Diri  (X1),  Pengaturan  Diri  (X2),  Motivasi  (X3)  Empati  (X4),  dan  Keterampilan  

Sosial  (X5)   secara   parsial berpengaruh positif dan signifikan  terhadap  Lingkungan  Kerja  (Y)  pada Kantor  Camat  

Mootilango  Kabupaten  Gorontalo  sub  variabel   Kesadaran Diri (X1) secara simultan berpengaruh positif dan 

Signifikan terhadap Lingkungan Kerja Pada Kantor Camat Mootilango  Kabupaten  Gorontalo sebasar 89,8%. 

Sedangkan 10,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional  (X)  yang  meliputi  :   Kesadaran   Diri   

(X1),   Pengaturan   Diri (X2), Motivasi (X3) Empati  (X4),  dan  Keterampilan  Sosial  (X5)  secara  parsial berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap  Lingkungan  Kerja  (Y)  pada Kantor  Camat  Mootilango  Kabupaten  Gorontalo  sub  

variabel  Kesadaran Diri (X1) secara  parsial  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap Lingkungan  Kerja  (Y)  

sebesar  14,1%.  Sub  Variabel  Pengaturan  Diri (X2) secara  parsial  berpengaruh  signifikan  terhadap  Lingkungan  

Kerja(Y) sebesar 19,8%. 

sub Variabel Motivasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) sebesar 20,6%. Sub  

Variabel  Empati  (X4)  secara  parsial  berpengaruh  signifikan  terhadap  Lingkungan  Kerja(Y)  sebesar  25,0%. Sub 

Variabel Keterampilan Sosial (X5) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Lingkungan Kerja(Y) sebesar 33,8%. 

 

 

 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

2 Manusia adalah sebagai penggerak utama sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan dapat dicapai, untuk dapat 

menggerakkan manusia sebagai  sumber  daya  utama  dalam  organisasi 

maka harus dikelola dengan menggunakan sistem yang dikenal  dengan istilah 

Manajemen. 

3 Manajemen dalam organisasi yang meliputi berbagai  aktifitas  yang  

bertujuan mengkoordinasikan semua sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi dalam menjalankan program-program kegiatan organisasi yang 

telah disusun dan ditetapkan. 

4 Organisasi senantiasa harus mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 

terutama sumber daya manusia.  Tentunya  dalam  hal  sumber  daya  

manusia, Organisasi harus memperhatikan  kapasitas  dan  kapabilitas  

sumber  daya  manusia  yang  akan  digunakan.  Salah  satu  faktor  yang 

harus diperhatikan dalam pencapaian  tujuan  Organisasi  adalah  

berhubungan dengan masalah  kapasitas  dan  kapabilitas  yang  dimiliki 

setiap orang dalam organisasi, sehingga dapat berada di  lingkungan 

kerjayang sesuai dengan yang diharapkan oleh  organisasi..  Hal  ini  

sangatlah penting  karena  jika  lingkungan  kerja  pegawai  kurang  baik 

maka  akan  menjadi  hambatan  dalam  usaha  pencapaian  tujuan   yang  

telah ditetapkan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hal yang paling dekat dengan tercapainya sumber daya manusia yang 

memiliki kecerdasan emosional yang baik dengan memperhatikan segala aspek 

terutama didalam lingkungan Kerja yang kondusif dan nyaman. Kenyamanan 

kerja dapat dilihat dari fasilitas yang tersedia dan disediakan oleh Organisasi 

dalam mendukung proses kerja Pegawai. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar Pegawai dan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas- 

tugas yang dibebankan kepada para Pegawai (Nitisemito, 2011:38), seperti tata 

ruang, sirkulasi udara, fasilitas kantor, penerangan dan lain sebaainya. Menurut 

Mardiana (2010:45), “Lingkungan Kerja adalah lingkungan dimana Pegawai 

melakukan pekerjaan sehari-hari”. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para Pegawai untuk bekerja 

secara optimal. 

Adapun dalam konteks pekerjaan, kecerdasan emosional menjadi  salah  

satu kecerdasan yang sangat baik  bila  diterapkan  dalam  lingkungan  kerja  

yang baik pula,  kecerdasa  emosional  juga  dapat  diartikan  sebagai  

kemampuan untuk mengetahui apa yang  kita  dan  orang  lain  rasakan,  

termasuk cara  tepat  untuk  menangani  masalah.  Orang  lain  yang  

dimaksudkan disini bisa meliputi atasan, rekan sejawat, bawahan atau juga 

pelanggan. Realitas menunjukkan, sering kali kita tidak mampu menangani 

masalah-masalah emosional di tempat kerja secara memuaskan. Bukan  saja  

tidak mampu memahami  perasaan  sendiri,  melainkan  juga  perasaan  orang  

lain  yang  berinteraksi  dengan  kita.  Akibatnya  sering  terjadi  kesalah  

pahaman dan konflik antar pribadi. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Stein & Book (2012:22), mengutip pandangan Reuven Bar-On. 

Reuven Bar-On menyatakan kecerdasan emosional adalah serangkaian 

kemampuan, kompe-tensi dan kecakapan nonkognitif, yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang un-tuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan 

lingkungan. Hal ini tentunya sangat menekankan tentang bagaimana seseorang 

dalam hubungan dengan sosialnya. Cooper And Sawaf (dalam Alex Tri Kantjono, 

2011:83) menyatakan kecerdasan emosional dan kecerdasan-kecerdasan lain 

saling menyempurnakan dan melengkapi. Emosi menyulut kreativitas, kolaborasi, 

inisiatif dan transformasi. Penalaran logik berfungsi mengatasi dorongan keliru 

dan menyelaraskan tujuan dengan proses dan teknologi dengan sentuhan 

manusiawi. 

Adapun  menurut  Goleman  (2015:58),  beliau  mengatakan  bahwaada  

lima indikator kecerdasan emosionalyang dapat  menjadi  pedoman  bagi  

individu untuk mencapai kesuksesan, yaitu: 1). Kesadaran diri,  yaitu  

kemampuan individu  yang  berfungsi  untuk  memantau  perasaan  diri  waktu  

ke waktu, mencermati perasaan yang muncul. Ketidak mampuan untuk 

mencermati perasaan yang sesungguhnya  mendadak  bahwa  orang  berada 

dalam kekuasaan emosi. 2). Pengaturan diri, yaitu  kemampuan  untuk  

menghibur diri  sendiri,  melepas  kecemasan,  kemurungan  atau  

ketersinggungan dan akibat  yang  timbul  karena  kegagalan  keterampilan  

emosi dasar. Seseorang yang mempunyai kemampuan yang rendah dalam 

mengelola emosi akan terus menerus bernaung melawan perasaan murung. 

Sementara mereka yang memiliki tingkat pengelola emosi yang tinggi akan 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

dapat bangkit  lebih  cepat  dari  kemurungannya.  Kemampuan  mengelola  

emosi meliputi kemampuan  penguasan  diri  dan  kemampuan  menenangkan 

diri. 3). Motivasi, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi menjadi alat 

untukmencapai tujuan dan menguasi diri. Seseorang yang  memiliki  

keterampilan ini cendrung lebih produktif dan efektif  dalam  upaya  apapun  

yang dikerjakannya.  Kemampuan  ini  didasari  oleh  kemampuan 

mengendalikan emosi yaitu menahan diri terhadap  kepuasan  dan  

mengendalikan dorongan hati.  4).  Mengenali  emosi  orang  lain  (empaty),  

yaitu kemampuan yang bergantung pada  kesadaran,  kemampuan  ini  

merupakan keterampilan dasar dalam bersosial.seorang yang empati lebih  

mampu  menangkap  sinyal-sinyal  social  tersembunyi  yang  mengisyaratkan 

apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang  lain.  5).  Keterampilan  sosial, 

yaitu merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain,mempertahankan 

hubungan  dengan  orang  lain  melalui  keterampilan   sosial,   kepemimpinan 

dan keberhasilan hubungan antar pribadi. 

Kecerdasan emosional memberi informasi penting yang menguntungkan. 

Umpan balik dari kecerdasan emosi memunculkan kreativitas, bersifat jujur 

mengenai diri sendiri, menjalin hubungan yang saling mempercayai, memberi 

panduan nurani bagi hidup dan karier, membantu menghadapi kemungkinan yang 

tidak terduga dan dapat menyelamatkan diri dari kehancuran. Kecerdasan 

emosional juga menuntun individu belajar mengakui dan menghargai perasaan 

diri dan orang lain dan memberi tanggapan yang tepat, menerapkan dengan efektif 

informasi dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

 

 

Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lakukan pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo diketahui bahwa lingkungan kerja  yang  ada 

masih jauh dari apa yang diharapkan (belum  memadai)  dimana  lingkungan  

kerja yang dirasakan oleh pegawai pada  lingkungan  non  fisik  sudah  baik  

hanya saja belum adanya imbalan yang diberikan atau penghargaan kepada 

pegawai yang mempunyai kinerja atau  kecerdasan  secara  emosionaldengan  

baik, pekerjaan yang dikerjakan  belum  sesuai  dengan  struktur  tugas  dan  

desain pekerjaan yang ada, serta belum adanya kerja sama  antar  

pegawaisehingga belum terciptanya kecerdasa secara emosional  yang 

dicerminkan oleh beberapa peagwai. 

Permasalahan diatas disebabkan oleh  pengembangan  kecerdasan  

emosional yang  belum  diterapkan  secara  baikmasih  ada  beberapa  yang  

belum memiliki kesadaran emosional sehingga belum dapat  menyelesaikan  

suatu  persoalan  internal  secara  baik,  masih  ada  juga  beberapa   pegawai 

yang selalu cemas dalam pencapaian prestasi kerjanya belum dapat 

mengendalikan dirinya kettika ada pegawai lain yang diberikan pujian oleh 

pimpinan,  serta  kurangnya  pegawai  yang  mempertahankan   hubungan  

dengan orang pegawai lain dalam hal kesuksesan karisinya. 

Berdasarkan uraian-uraian di atasmaka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Lingkungan Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Mootilango 

Kabupaten Gorontalo”. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Rumusan Masalah 

 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran 

diri (X1) Pengaturan diri (X2) Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan 

Sosial (X5) secara simultan terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

2. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran 

diri (X1) secara parsial terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

3. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: 

Pengaturan diri (X2) secara persial terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

4. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Motivasi 

(X3) secara persial terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor Camat Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. 

5. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Empaty 

(X4) secara persial terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor Camat Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. 

6. Seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: 

Keterampilan Sosial (X5) secara persial terhadap Lingkungan Kerjapada 

Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

 

 Maksud penelitian 

 

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu data analisis mengenai 

Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri (X1) Pengaturan 

diri (X2) Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5) sehingga dapat 

diketahui seberapa besar pengaruhnya terhadap Lingkungan kerjaPada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional 
 

(X) yakni: Kesadaran diri (X1) Pengaturan diri (X2) Motivasi (X3) Empaty 

(X4) Keterampilan Sosial (X5) secara simultan terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

2. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional 
 

(X) yakni: Kesadaran diri (X1) secara parsial terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

3. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional 

 

(X) yakni: Pengaturan diri (X2) secara persial terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

4. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional 
 

(X) yakni: Motivasi (X3) secara persial terhadap Lingkungan Kerjapada 

 
Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

 

5. Untuk  Mengetahui  seberapa  besar  Pengembangan  Kecerdasan Emosional 

 

(X)  yakni:  Empaty  (X4)  secara  persial  terhadap  Lingkungan  Kerjapada 

 
Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

6. Untuk Mengetahui seberapa besar Pengembangan Kecerdasan Emosional 

 

(X) yakni: Keterampilan Sosial (X5) secara persial terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Sebagai bahan informasi bagi pimpinan dan staaf pegawai pada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo Mengenai Pengaruh pegembagan 

kecerdasan emosional Terhadap lingkungan kerja. 

2. Manfaat Praktis 
 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, 

khususnya bidang sumber daya manusia. 

3. Manfaat Peneliti 
 

Untuk menambah wawasan maupun pengetahuan yang berkaitan dengan 

pegembagan kecerdasan emosional Terhadap lingkungan kerja pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 Kajian Pustaka 

 

 Pengertian Kecerdasan Emosional 

 

Dalam konteks pekerjaan, pengertian kecerdasan emosional, yaitu 

kemampuan untuk mengetahui apa yang  kita  dan  orang  lain  rasakan,  

termasuk cara  tepat  untuk  menangani  masalah.  Orang  lain  yang  

dimaksudkan disini bisa meliputi atasan, rekan sejawat, bawahan atau juga 

pelanggan. Realitas menunjukkan, sering kali kita tidak mampu menangani 

masalah-masalah emosional di tempat kerja secara memuaskan. Bukan  saja  

tidak mampu memahami  perasaan  sendiri,  melainkan  juga  perasaan  orang  

lain  yang  berinteraksi  dengan  kita.  Akibatnya  sering  terjadi  kesalah  

pahaman dan konflik antar pribadi. 

Istilah kecerdasan emosional diperkenalkan oleh Salovey dan Mayer pada 

tahun (2000:254) dalam kaitannya ini menerangkan jenis-jenis kualitas emosi 

yang penting untuk mencapai keberhasilan. Jenis-jenis tersebut diantaranya, 

yaitu:1). Empati, 2) Mengungkapkan dan memahami perasaan, 3) Mengendalikan 

amarah, 4) Kemampuan kemandirian, 5) Kemampuan menyesuaikan diri, 6). 

Kemampuan berdiskusi. 7). Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi 8). 

Ketekunan, 9).Kesetiakawanan dan 10). Sikap hormat. 

Menurut Stein & Book (2012:22), menyatakan kecerdasan emosional adalah 

serangkaian kemampuan, kompe-tensi dan kecakapan nonkognitif, yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan 
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tekanan lingkungan. Hal ini tentunya sangat menekankan tentang bagaimana 

seseorang dalam hubungan dengan sosialnya.Cooper And Sawaf (2011:83) 

menyatakan kecerdasan emosional dan kecerdasan-kecerdasan lain saling 

menyempurnakan dan melengkapi. Emosi menyulut kreativitas, kolaborasi, 

inisiatif dan transformasi. Penalaran logik berfungsi mengatasi dorongan keliru 

dan menyelaraskan tujuan dengan proses dan teknologi dengan sentuhan 

manusiawi. 

Kecerdasan emosional memberi  informasi  penting  yang  

menguntungkan.Umpan balik  dari  kecerdasan  emosi  memunculkan  

kreativitas, bersifat jujur mengenai  diri  sendiri,  menjalin  hubungan  yang  

saling mempercayai, memberi panduan nurani bagi  hidup  dan  karier,  

membantu menghadapi kemungkinan yang tidak terduga dan dapat 

menyelamatkan diri dari kehancuran. Kecerdasan emosional juga menuntun 

individu  belajar  mengakui  dan  menghargai  perasaan  diri   dan   orang  lain 

dan memberi tanggapan  yang  tepat,  menerapkan  dengan  efektif  informasi  

dan energi dalam kehidupan sehari-hari.Menurut Shapiro (2001:5) 

mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan  suatu  fungsi  jiwa  

yang  melibatkan  kemampuan  memantau  intensitas  perasaan  atau  emosi,   

baik  pada  diri  sendiri  maupun  pada  orang  lain.  Individu  memiliki 

kecerdasan emosional tinggi  memiliki  keyakinan  tentang  dirinya  sendiri, 

penuh antusias, pandai memilah semuanya dan menggunakan  informasi  

sehingga  dapat  membimbing  pikiran  dan  tindakan.  Menurut  Menurut  

Shapiro (2011:5) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan 
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suatu  fungsi  jiwa  yang  melibatkan  kemampuan  memantau   intensitas 

perasaan atau emosi,  baik  pada  diri  sendiri  maupun  pada  orang  lain.  

Individu memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki keyakinan tentang 

dirinya  sendiri,  penuh  antusias,  pandai  memilah  semuanya  dan  

menggunakan informasi sehingga dapat membimbing pikiran dan tindakan. 

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian, (2011:44) mengungkapkan 

bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara 

efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, emosi, 

koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Individu yang mampu memahami emosi 

individu lain, dapat bersikap dan mengambil keputusan dengan tepat tanpa 

menimbulkan dampak yang merugikan kedua belah pihak. Emosi dapat timbul 

setiap kali individu mendapatkan rangsangan yang dapat mempengaruhi kondisi 

jiwa dan menimbulkan gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola dengan baik 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang karena 

pada waktu emosi muncul, individu memiliki energi lebih dan mampu 

mempengaruhi individu lain. 

Berdasarkan beberapa kutipan dari para ahli diatas dapat disimpulkan  

bahwa kecerdasan emosi yang dipandang  sebagai  pengenalan  terhadap  

perasaan serta pengendalian yang diharapkan dapat membantu dalam 

perkembangan  emosi  dan  intelektualnya  sangat  sesuai  dengan   penelitian  

dari penulis dalam kaitannya dengan definisi kecerdasan emosi. 
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 Unsur-Unsur Dalam Kecerdasan Emosional 

 

Salovey dan Mayer (2000:97), mempertajam kemampuan kecerdasan 

emosional menjadi 5 wilayah utama, yaitu: 

1. Mengenali  emosi  diri 

 

Intinya adalah kesadaran diri,  yaitu  mengenali  perasaan  sewaktu  

perasaan itu terjadi.Kemampuan mengenali diri sendiri merupakan 

kemampuan dasar dari kecerdasan emosional. Kesadaran diri adalah 

perhatian terus-menerus terhadap keadaan batin seseorang. Dalam  

kesadaran  refleksi  diri  ini,  pikiran  mengamati  dan  menggali 

pengalaman, termasuk emosi. Kemampuan ini berfungsi  memantau 

perasaan  dari  waktu  ke  waktu   dan   mencermati   perasaan-perasaan 

yang muncul. Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan yang 

sesungguhnya menandakan  bahwa  orang  berada  dalam  kekuasaan  

emosi. 

2. Mengelola emosi 

 

Kemampuan mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar perasaan 

terungkap  dengan  tepat.  Kecakapan  ini  bergantung   pada   kesadaran 

diri pula 

Mengelola emosi  berhubungan  dengan  kemampuan  untuk  menghibur  

diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau  ketersinggungan  

dan akibat yang timbul karena kegagalan keterampilan  emosi  dasar.  

Orang yang buruk  kemampuannya  dalam  keterampilan  ini  terus  

menerus bertarung melawan rasa murung, orang yang pintar akan 
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dapat bangkit kembali jauh lebih cepat. Kemampuan mengelola emosi 

meliputi: kemampuan penguasaan  diri  dan  kemampuan  menenangkan  

diri kembali. 

3. Memotivasi diri sendiri 

 

Termasuk dalam  memotivasi  diri merupakan kemampuan  menata 

emosi,  yaitu alat  untuk mencapai  tujuan dalam kaitan memberi 

perhatian yang sangat penting untuk memotivasi diri, berkreasi dan 

menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung  jauh  

lebih  produktif dan efektif dalam berbagai  bidang  kegiatan yang 

dikerjakan. Kemampuan ini didasari kemampuan mengendalikan emosi, 

yaitu  dengan menahan diri terhadap  kepuasan  dan  mengendalikan 

dorongan  hati.  Kemampuan  ini  memungkinkan  orang  menyesuaikan  

diri dalam  tuntutan  berkreasi yang  berlangsung  di  tempat  kerja 

sambil mengendalikan dorongan hati, kekuatan berpikir positif  dan  

bersikap optimis. 

4. Mengenali emosi orang lain 
 

Kemampuan ini disebut dengan istilah empati, yaitu  kemampuan  yang  

juga bergantung pada kesadaran diri emosional, yang merupakan 

keterampilan dasar dalam bergaul. Kemampuan berempati, yaitu 

mengetahui perasaan orang lain ikut berperan dalam perjuangan hidup. 

Orang yang empatik mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 

tersembunyi  yang  mengisyaratkan  apa  yang  dibutuhkan  atau 

dikehendaki oleh orang lain. 
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5. Membina hubungan dengan orang lain 

 

Seni membina hubungan  sosial  merupakan  keterampilan  mengelola  

orang lain, meliputi keterampilan sosial yang menunjang popularitas, 

kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi. Keterampilan 

sosial adalah unsur untuk menajamkan kemampuan antar pribadi, unsur 

pembentuk  daya  tarik,  sukses  sosial  dan  karisma  pribadi.  Individu  

yang terampil  dalam  kecerdasan  sosial  lancar  menjalin  hubungan  

dengan orang lain, peka  membaca  reaksi  dan  perasaan  orang  lain, 

mampu memimpin dan mengorganisasi serta  pintar  menangani  

perselisihan dalam pekerjaan. 

Bar-OnReuven (2012:22), merangkum kecerdasan emosional ke dalam lima 

area atau ranah yang menyeluruh, yaitu: 

1. Ranah Intra Pribadi 
 

Ranah intra pribadi terkait dengan kemampuan individu untuk mengenal 

dan mengendalikan diri sendiri.Ranah ini meliputi kesadaran diri, sikap 

asertif, kemandirian, penghargaan diri dan aktualisasi diri. 

2. Ranah Antar Pribadi 

 
Ranah antar pribadi berkaitan dengan “keterampilan bergaul” yaitu 

kemampuan individu berinteraksi dan bergaul baik dengan orang lain. 

Ranah ini meliputi empati, tanggung jawab sosial dan hubungan antar 

pribadi. 
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3. Ranah Penyesuaian Diri 

 

Ranah penyesuaian diri berkaitan dengan sikap individu yang lentur dan 

realistik dan untuk memecahkan aneka masalah yang muncul. Ranah ini 

meliputi kemampuan untuk melihat sesuatu sesuai dengan kenyataannya, 

sikap fleksibel dan kemampuan mendefinisikan permasalahan, kemudian 

bertindak untuk mencari dan menerapkan pemecahan yang jitu dan 

tepat.Ranah ini meliputi uji realitas, sikap fleksibel dan pemecahan masalah. 

4. Ranah Pengendalian Stres 
 

Ranah pengendalian stres terkait dengan kemampuan individu untuk tahan 

menghadapi stres dan mengendalikan impuls/dorongan nafsu serta 

kemampuan untuk menahan atau menunda keinginan untuk bertindak tanpa 

menimbang dengan matang/seksama. Ranah ini meliputi ketahanan 

menanggung stres dan pengendalian impuls/dorongan nafsu. 

5. Ranah Suasana Hati Umum Ranah suasana hati umum berkaitan dengan 

pandangan individu tentang kehidupan, bergembira dalam bersendiri 

maupun bersama orang lain serta keseluruhan rasa puas atau lega yang 

dirasakan individu. Ranah ini meliputi kemampuan untuk mempertahankan 

sikap positif yang realistik, terutama dalam menghadapi masa sulit 

(optimistik) dan mensyukuri kehidupan, menyukai diri sendiri dan orang 

lain, serta semangat dan gairah melakukan tiap kegiatan (kebahagiaan). 

 Dimensi-Dimensi Pembentuk Kecerdasan Emosional 

 

Menurut Salovey & Mayer (2002:97) mendefinisikan kecerdasan emosi 

sebagai keterampilan yang saling berkaitan yang diklasifikasikannya ke dalam 
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empat dimensi kecakapan, yaitu dalam: 1) Mengamati, mengapresiasi dan 

mengekspresikan emosi secara akurat. 2) Mengakses dan menghasilkan perasaan- 

perasaan yang memfasilitasi pikiran. 3) Memahami emosi dan pengetahuan 

tentang emosi. 4) Mengatur emosi untuk mempromosikan perkembangan 

emosional dan intelektual. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Menurut Goleman (2015:58), 

mengungkapkan lima indikator kecerdasan emosionalyang dapat menjadi 

pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan, yaitu: 

1. Kesadaran diri, yaitu kemampuan individu yang  berfungsi  untuk  

memantau 

perasaan diri waktu ke waktu, mencermati  perasaan  yang  muncul.  

Ketidak mampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya 

mendadak bahwa 

orang berada dalam kekuasaan emosi 

 

2. Pengaturan diri, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

melepaskecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat akibat 

yang  timbulkarena  kegagalan  keterampilan  emosi  dasar.  Seseorang  

yang mempunyaikemampuan yang rendah dalam mengelola emosi akan 

terus menerusbernaung melawan perasaan murung. Sementara  mereka  

yang memilikitingkat pengelola emosi yang tinggi  akan  dapat  bangkit 

lebih cepat darikemurungannya. Kemampuan mengelola emosi meliputi 

kemampuan penguasan diri dan kemampuan menennangkan diri. 
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3. Motivasi, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi menjadi alat untuk 

mencapai tujuan dan menguasi diri.  Seseorang  yang  memiliki 

keterampilan inicendrung lebih  produktif  dan  efektif  dalam  upaya  

apapun yang dikerjakannya.Kemampuan ini didasari oleh kemampuan 

mengendalikan emosi yaitumenahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati. 

4. Mengenali emosi orang lain (empaty), yaitu kemampuan yang 

bergantungpada kesadaran, kemampuan  ini  merupakan  keterampilan  

dasar dalam bersosial.seorang yang empati lebih mampu menangkap sinyal-

sinyal social tersembunyi yang  mengisyaratkan  apa  yang dibutuhkan atau 

dikehendaki orang lain. 

5. Keterampilan sosial, yaitu merupakan keterampilan mengelola emosi 

oranglain, mempertahankan hubungan dengan orang lain melalui 

keterampilan social, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar 

pribadi. 

 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

 

Goleman (2010:58-59) Aspek-aspek Kecerdasan Emosi menurut Salovey 

yang menempatkan kecerdasan pribadi Gardner yang mencetuskan aspek-aspek 

kecerdasan emosi sebagai berikut : 

a. Mengenali emosi diri 
 

Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Aspek mengenali emosi diri terjadi 

dari: kesadaran diri, penilaian diri, dan percaya diri. Kemampuan ini 
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merupakan dasar dari kecerdasan emosi, para ahli psikologi menyebutkan 

bahwa kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang akan emosinya 

sendiri. 

b. Mengelola emosi 

 

Mengelola emosi merupakan kemampuan inividu dalam menangani 

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu. 

c. Memotivasi diri sendiri 

 

Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri sendiri adalah salah satu kunci 

keberhasilan.Mampu menata emosi guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kendali diri secara emosi, menahan diri terhadap kepuasan dan 

megendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan di segala bidang. 

d. Mengenali emosi orang lain 

 

Kemampuan mengenali emosi orang lain sangat bergantung pada kesadaran 

diri emosi. Empati merupakan salah salah satu kemampuan mengenali 

emosi orang lain, dengan ikut merasakan apa yang dialami oleh orang lain. 

Menurut Goleman (2010: 59) kemampuan seseorang untuk mengenali orang 

lain atau peduli, menunjukkan empati seseorang. Individu yang memiliki 

kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 

tersembunyi dan mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan oleh oaring lain 

sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 

perasan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 
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e. Membina hubungan dengan orang lain 

 

Kemampuan membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan 

mengelola emosi orang lain. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. 

Orang yang dapat membina hubungan dengan orang lain akan sukses dalam 

bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang 

lain. 

Menurut Goleman (2010:274) ada tujuh unsur kemampuan anak yang 

berkaitan erat dengan kecerdasan emosi adalah : 

a. Keyakinan 

 

Perasaan kendali dan  penguasaan  seseorang  terhadap  tubuh,  perilaku,  

dan dunia; perasaan anak bahwa ia lebih cenderung  berhasil  dari pada  

tidak dalam apa yang  dikerjakannya  dan  bahwa  orang-orang  dewasa  

akan bersedia menolong. 

b. Rasa ingin tahu 
 

Perasaan bahwa  menyelidiki  sesuatu  itu  bersifat  positif  dan 

menimbulkan kesenangan. 

c. Niat 

 

Hasrat dan kemapuan untuk berhasil, dan  untuk  bertindak  berdasarkan  

niat itu dengan tekun, ini berkaitan dengan perasaan terampil, perasaan 

efektif. 
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d. Kendali diri 

 

Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan  dengan  

pola yang sesuai dengan usia; suatu rasa kendali batiniah. 

e. Keterkaitan 

 

Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain berdasarkan pada 

perasaan saling memahami. 

f. Kecakapan berkomunikasi 
 

Keyakinan dan  kemampuan  verbal  untuk  bertukar  gagasan,  perasaan  

dan konsep dengan orang lain. Ini  ada  kaitannyadengan  rasa  percaya  

pada orang lain dan kenikmatan terlibat dengan  orang  lain,  termasuk  

orang dewasa. 

g. Koperatif 
 

Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri dengan 

kebutuhan orang lain, termasuk orang dewasa.  Apabila  unsur-unsur  di  

atas dapat terpenuhi dengan baik,  akan  mempermudah  peserta  didik  

untuk mencapai keberhasilan dalam menguasai, mengelola emosi dan 

memotivasi diri yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi. 

Adapun Aspek-aspek kecerdasan emosional seseorang menurut  

Tridhonanto 

(2010:5) adalah sebagai berikut : 
 

1. Kecakapan pribadi, yaitu kemampuan mengelola diri sendiri. 

 

2. Kecakapan social, yaitu kemampuan manangani suatu hubungan. 

 

3. Keterampilan social, yaitu kemampuan menggugah tanggapan yang 

dikehendaki orang lain. 
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 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 

 

Kecerdasan emosi juga akan dipengaruhioleh beberapa faktor penting 

penunjangnya. Menurut Goleman (2011:23-24) ada faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain : 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri seseorang. Setiap manusia 

akan memiliki otak emosional yang di dalamnya terdapat sistem saraf 

pengatur emosi atau lebih dikenal dengan otak emosional. 

b. Faktor eksternal adalah faktor pengaruh yang berasal dari luar diri 

seseorang. Faktor eksternal kecerdasan emosi adalah faktor yang datang dari 

luar dan mempengaruhi perubahan sikap. Pengaruh tersebut dapat berupa 

perorangan atau secara kelompok. Perorangan mempengaruhi kelompok 

atau kelompok mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih memicu pada 

lingkungan. 

Seseorang akan memiliki kecerdasan emosi yang berbeda-beda. Ada yang 

rendah, sedang maupun tinggi.Hapsari (2011:24) megemukakan ciri-ciri 

kecerdasan emosi yang tinggi antara lain : 

a. Optimal dan selalu berpikir positif pada saat menangani situasi-situasi  

dalam hidup. Seperti menagani peristiwa dalam hidupnya dan menangani 

tekanan-tekanan masalah pribadi yang dihadapi. 

b. Terampil dalam membina emosi Terampil di dalam mengenali kesadaran 

emosi diri dan ekspresi emosi dan kesadaran emosi terhadap orang lain. 

c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi meliputi: intensionalitas, 

kreativitas, ketangguhan, hubungan antar pribadi, ketidakpuasan konstruktif. 



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

d. Optimal pada emosi belas kasihan atau empati, intuisi, kepercayaaan, daya 

pribadi, dan integritas. 

e. Optimal pada kesehatan secara umumkualitas hidup dan kinerja yang 

optimal. 

 Konsep Tentang Lingkungan Kerja 

 

Suatu kondisi lingkungan kerja di katakan baik atau  sesuai  apabila  

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,  sehat,  aman  dan  

nyaman. Menurut Nitisemito (2011:109) lingkungan  kerja  adalah  segala  

sesuatu  yang  ada  di  sekitar  pekerja  yang  dapat  mempengaruhi  dirinya  

dalam menjalankan tugas-tugas  yang  di  jalankan,  oleh  karena  itu  agar  

kondisi  atau  lingkungan  kerja  bisa  menimbulkan  semangat  kerja  maka   

perlu di ciptakan penataan ruang kantor yang menarik. 

Lingkungan  kerja  adalah faktor-faktor  diluar  manusia  baik  fisik   

maupun non fisik  dalam  suatu  organisasi  atau  dinas.  Pembentukan  

lingkungan kerja yang terkait dengan kemampuan manusia dipengaruhi oleh 

factor fisik, kimia, biologis, fisiologis, mental dan sosial ekonomi. Lingkungan 

kerja  sangat  berpengaruh  terhadap   pekerjaan   yang   dilakukan   oleh  

pegawai, sehingga setiap dinas mengupayakan lingkungan kerja  sedemikian  

rupa agar dapat mendukung  dan  menunjang  proses  bekerja  dari  para  

pegawai. 

Lingkungan kerja menurut Umbarto Sihombing (2014:56)adalah faktor- 

faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. 

Sedangkan menurut Serdamayanti (2011:14) lingkungan kerja adalah keseruhan 
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alat perkakas dan bahan yang di hadapi lingkungan sekitarnya di mana seoranag 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan 

maupun kelompok. 

Menurut Nuraini (2013:97) Linkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner(AC), penerangan 

yang memadai dan sebagainya. Sedangkan Menurut Simanjuntak, (203:139) 

lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai 

pengaruh kerjanya baiksebagai perorangan maupun sebagai kelompok.Menurut 

Alex S. Nitisemito (2011:183) Mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat empengaruhi dirinya dalam 

menjankan tugas-tugas yang diembankan. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat di katakan bahwa  lingkungan  

kerja adalah segenap keadaan fisik dan non fisik yang berhubungan dengan 

keadaan di sekitarnya yang berpengaruh terhadap perkerjaan pada saat 

melaksanakan tugas.Lingkungan kerja di sekitar pekerja harus mendapat 

perhatian. Sebab hal  tersebut  merupakan  salah  satu  cara  yang  dapat  di 

tempuh untuk menjamin agar pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa 

mengalami gangguan sehingga dapat mencurahkan perhatian penuh terhadap 

pekerjaannya. 

Perhatian terhadap lingkungan kerja dalam hal  ini  dapat  berupa 

perbaikan terhadap salah satu elemen lingkungan kerja yang jelek, 
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misalnya perbaikan penerangan, perbaikan  pegaturan  suhu  udara  dan  lain-  

lain sehingga pegawai merasa tenang dan nyaman dalam melaksanakan 

tugas.Untuk itu elemen mana  yang  tidak  baik  harus  segera  mendapat  

perhatian  atau  perbaikan  karena  lingkungan  kerja   yang   baik   merupakan 

cara yang dapat di tempuh agar  para  pekerja  dapat  melakukan  tugasnya  

dengan baik serta menambah semangat dan kegairahaan untuk bekerja. 

 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

 

Sedarmayanti (2011: 67) mengatakan bahwa lingkungan kerja dalam sebuah 

organisasi terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu : 

1. Lingkungan Fisik 
 

Lingkungan Kerja Fisik adalah keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak. 

Lingkungan Fisik dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu lingkungan yang 

langsung berhubungan dengan pegawai seperti Pusat kerja, kursi, meja dan 

sebagainya. Sedangkan lingkungan perantara atau lingkungan umum seperti 

rumah, kantor, pabrik, sekolah, kota, system jalan raya. Lingkungan perantara 

dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia seperti 

Temperatur, Kelembaban, Sirkulasi Udara, Pencahayaan, Kebisingan, Bau Tidak 

sedap, Warna dan lain-lain. Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik 

terhadap pegawai, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik 

mengenai fisik dan tingkah lakunya. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut 

fisik adalah segala sesuatu yang menyangkut segi fisik dilingkungan kerja, antara 

lain : 
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1. Keadaan bangunan, gedung atau tempat kerja yang menarik dan menjamin 

keselamatan kerja pegawai, termasuk ruang kerja yang nyaman dan 

mampu memberikan ruang gerak yang cukup baik sehingga para pegawai 

merasa betah bekerja. 

2. Tersedianya beberapa fasilitas kerja seperti 1). Peralatan kerja yang cukup 

memadai dan sesuai dengan jenis pekerjaan masing-masing pegawai, 2). 

Tersedianya tempat-tempat rekreasi, tempat istirahat, tempat olah raga, 

kantin, tempat ibadah, tempat pertemuan dan sebagainya. 

Letak gedung atau tempat kerja yang strategis sehingga mudah dijangkau 

dari segala penjuru dengan kenderaan umum, dengan memberikan berbagai 

fasilitas seperti tersebut di atas, diharapkan para pegawai akan berperilaku sesuai 

dengan yang diharapkan oleh dinas yang pada akhirnya akan memberikan 

dorongan untuk bekerja dengan semangat disiplin dan loyalitas tinggi, yang 

menjadi indikator-indikator lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2011: 

67) adalah sebagai berikut : 

 

1. Penerangan 

 

Salah satu faktor penting lingkungan kerja yang dapat memberikan 

kepuasan dan produktivitas kepada pegawai adalah adanya penerangan yang baik. 

Penerangan yang baik dalam suatu ruangan akan membantu terciptanya tempat 

kerja yang nyaman, membantu dalam melaksanakan atau berhasilnya kegiatan dan 

membantu dalam menghemat baik penglihatan maupun tenaga serta membenatu 

pula dalam memberi semangat kerja. Oleh karena itu perlu diadakan perencanaan 

dan pemeliharaan mengenai sistem penerangan dalam ruangan sehingga dapat 
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menambah efektivitas pekerjaan pegawai dan dapat pula memebrikan 

kenyamanan yang lebih besar. Walaupun demikian, sistem penerangan ini bersifat 

menunjuang saja dan bukan satu-sastunya faktor yang mempengaruhi berhasilnya 

proses produksi yang baik. Oleh karena itu, di samping sistem penerangan ada 

faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam proses produksi. 

Tingkat  penerangan  yang  baik  saja  tidaklah   cukup   memberikan 

kondisi penglihatan yang  cukup  baik.Banyak  ciri-ciri  atau  sifat-sifat  lain  

yang mempengaruhi kemampuan pekerja  untuk  melihat.  Beberapa  di  

antaranya berhubungan dengan aspek-aspek fisik dari pekerjaan dan  tempat  

kerja di samping aspek  lainnya  seperti  kelelaan  dan  kecepatan  memberi  

reaksi merupaan hal-hal yang lebih langsung hubungan dengan pegawai itu 

sendiri. Dalam hal ini yang di utamakan adalah ciri-ciri yang berhubungan 

dengan aspek-asoek fisik dari pada pekerjaan dan tempat kerja. 

2. Suhu udara 
 

Mengadakan pengaturan atau pengawasan udara dalam suatu dinas sering 

berhubungan dengan keadaan tempat atau ruangan dari dinas tersebut. Pengaturan 

keadaan tempat atau ruangan ini berarti memperbaiki efisiensi pegawai, tidak 

cepat lelah dan kegembiraan pegawai dalam dinas, tenang dan bebas dari 

keributan. Dalam hal ini dapat di gunakan suatu sistem untuk mengawasi atau 

mengatur suhu, kelembaban, kebersihan dan penyaluran udara ada dalam ruangan. 

Menurut Mangkunegara (2014:107) mengatakan temperatur dapat mempengaruhi 

semangat kerja, kondisi fisik, dan emosi. Temperatur antara 73 F sampai 77 F 

cocok untuk ruang kerja. Temperatur yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat 
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mempengaruhi kondisi fisik dan emosi pegawai, berbagai jalan yang dapat di 

tempu untuk mengatur suhu udara ini antara lain: 

a. Ventilasi yang cukup pada gedung 

 

b. Pemasangan kipas angin 

 

c. Pemasangan AC 

 
Untuk mendapatkan  pertukaran  udara  yang  cukup,  yang  harus di  

perhatikan adalah ventilasi yang cukup lebar. Tetapi dalam pengaturan 

ventilasiitu harus dengan baik dalam arti adaya pertukaran udara yang 

secukupnya tidak sampai adanya hembusan  angin  yang  kuat  ke  dalam  

ruangan kerja  sehingga  dapat  menganggu  kesehatan  para  pegawai. Di 

samping ventilasi yang di perhatikan dalam mengatur pertukaran udara, juga 

perlu di perhatikan seperti pemasangan kipas angin, AC, maupun konstruksi 

bangunan. 

3. Pewarnaan 
 

Penggunaan warna dalam ruangan kerja dinas  akan  mempengaruhi  kondisi 

kerja para pegawai. Akan tetapi banyak dinas yang kurang memperhatikan 

masalah warna. Warna ruang kantor yang serasi dapat meningkatkan 

produksi,meningkatkan moral kerja, menurunkan kecelakaan, dan menurunkan 

terjadinya kesalahan kerja. 

4. Suara bising 
 

Suara atau bunyi merupakan suatu perasaan dari pada pendengaran sebagai 

akibat dari pada rangsangan syaraf pendengaran dan pusat pendengaran dari otak. 
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Menurut Mangkunegara (2014:106) mengatakan kondisi suara adalah suara di 

dalam kantor maupun di luar kantor, suara yang di rasakan gaduh oleh pegawai 

akan berpengaruh terhadap konsentrasi kerja. 

5. Ruang Gerak 

 

Setiap pekerja tidak mungkin dapat bekerja dengan baik tanpa di sediakan 

tempat yang cukup oleh dinas, karena para pekerja di tempat kerja di hadapkan 

dengan perlatan kerja, maupun tumpukan bahan. Untuk itu perlu di perhatikan 

letak peralatan dan bahan-bahan produksi agar tidak merupakan gangguan bagi 

para pekerja pada saat melakukan proses produksi. Untuk dapat bekerja dengan 

baik ruang gerak pegawai sangat perlu di perhatikan. Terlalu sempitnya ruang 

gerak dari para pegawai akan mengakibatkan pegawai tidak dapat bekerja baik. 

Akan tetapi ruang kerja yang terlalu besar akan mengakibatkan pemborosan bagi 

dinas. 

Apabila ruang  gerak  dari  para  pekerja  terlalu  sempit  dan  jarak  antara  

para pekerja terlalu dekat, maka mereka akan saling menganggu yang 

mengakibatkan para pekerja tidak dapat bekerja dengan  baik  dan  secara 

langsung dapat menurunkan produktivitas dinas. Untuk itu dinas harus benar- 

benar memperhatikanruang gerak tempat kerja pegawai atau merencanakannya 

dengan bauk sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik. 

6. Kebersihan 
 

Lingkungan kerja yang bersih dalam suatu dinas tentu akan menimbulkan rasa 

senang dan selanjutnya akan dapat mempengaruhi seseoarang untuk bekerja lebih 

bersemangat dan lebih bergairah. Sebab lain mempengaruhi para pegawai itu 
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sendiri juga akan mempengaruhi kesehatan kerja  pegawai.  Di  samping  itu  

pula, bagi  dinas  apabila  memungkinkan  hendaknya  dirancang  suatu 

konstruksi yang dapat memudahkan para pekerja untuk menjaga kebersihan, 

sebab dengan lingkungan kerja yang bersi  pasti  akan  menimbulkan  rasa  

senang dalam melakukan kegiatan dinas. 

2. Lingkungan Non Fisik 

 

Lingkungan kerja Non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan sesama pegawai ataupun hubungan dengan bawahan ”Lingkungan non 

fisik juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa di abaikan. 

Menurut Nitisemito (2010:132), dinas hendaknya dapat mencerminkan kondisi 

yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang 

memiliki status jabatan yang sama di dinas. Kondisi yang hendaknya diciptakan 

adalah suasana kekeluargaan, komunkasi yang baik dan pengendalian diri. 

Sentoso (2011:108), bahwa pihak manajemen dinas  hendaknya  

membangun suatu iklim dan suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa 

kekeluargaan untuk mencapai tujuan bersama. Pihak manajemen dinas juga 

hendaknya  mampun  mendorong  inisiatif  dan  kreatifitas.  Kondisi  seperti 

inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme  untuk  bersatu  dalam  

organisasi dinas untuk mencapai tujuan. 

Lingkungan Kerja Non Fisik yaitu lingkungan kerja yang berhubungan 

dengan situasi ataupun kondisi kerja (keamanan bekerja, kepuasan kerja, 

hubungan dengan pimpinan serta hubungan sesama pegawai). Yang 



32 
 

 

 

 

 

 

 

 

menjadi indikator-indikator Lingkungan Kerja non fisik menurut 

Sedarmayanti (2011:67) adalah sebagai berikut : 

a. Adanya perasaan aman dari para pegawai dalam menjalankan 

tugasnya,  yang meliputi: 

1. Rasa aman dari bahaya yang mungkin akan timbul pada saat 

menjalankan tugas. 

2. Merasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang sewenang- 

wenang (secara tidak adil) 

3. Merasa aman dari segala macam bentuk tuduhan sebagai akibat dari 

saling curiga mencurigai di antara pegawai. 

b. Adanya loyalitas yang bersifat dua dimensi yaitu vertikal dan 

horizontal. 

Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu loyalitas antara pimpinan dengan 

bawahan dan loyalitas antara bawahan dan pimpinan. Untuk mewujudkan 

loyalitas pimpinan terhadap  para  bawahan  antara  lain  dapat  di  lakukan 

dengan berbagai cara antara lain: 

1. Melaksanakan anjangsana ke rumah-rumah pada saat-saat tertentu. 

 
Dengan demikian pegawai akan merasa  senang  dan  bangga. 

Anjangsana ini sebenarnya dapat di adakan secara teratur, misalnya 

dengan mengadakan arisan pegawai  yang  tempatnya  berpindah-  

pindah dan di ikuti oleh keluarga pegawai. 

2. Ikut membantu memecahkan masalah yang di hadapi  pegawai, 

sepanjang pegawai yang bersangkutan tidak keberatan. 
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3. Membela kepentingan bawahan, sepanjang kepentingan bawahan itu 

tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

4. Membela bawahaan dari pihak-pihak lain, meskipun secara intern 

bawahaan itu mendapat teguran dan bahkan  mendapat  peringkatan  

keras dari pimpinan. 

5. Melindungi bawahan dari segala bentuk ancaman yang datang  dari  

pihak lain sepanjang bawahan itu di posisi atau garis yang benar. 

6. Melindungi bawahan dari segala bentuk ancaman yang datang  dari  

pihak lain,  sepanjang  bawahaan  itu  pada  posisi  atau  garis  

yangbenar. 

Loyalitas yang bersifat horizontal  adalah  loyalitas  antara  pimpinan 

dengan pimpinan yang  setingkat,  antara  bawahaan  dengan  bawahan  atau  

antar pegawai yang setingkat. 

c. Adanya perasaan puas di kalangan pegawai. Perasaan puas ini akan 

terwujud apabila pegawai merasa bahwa kebutuhannya dapat  di penuhi, 

baik kebutuhan  fisik  maupun  kebutuhan  sosal  lebih-lebih  kebutuhan 

yang bersifat psikologis. 

Oleh karena itu dinas hendaknya berusaha untuk menciptakan suatu 

keamanan dan suasana aman yang dapat di rasakan oleh seluruh pegawai 

sehingga masalah kemanan tidak merupakan beban pada saat melaksanakan  

tugas dinas yang pada  akhirnya  mereka  dapat  bekerja  dengan  rasa  tenang  

dan sungguh-sungguh. Guna menjaga tempat dan kondisi  lingkungan  kerja  

tetap dalam keadaan aman maka perlu di perhatikan adanya 
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keberadaannya. Salah satu upaya untuk menajaga kemanan di tempat kerja,  

dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 

d. Adanya hubungan yang baik yang terjalin antar sesama Pegawai dalam 

melaksakan pekerjaannya. Kondisi lingkungan  kerja  yang  menyangkut 

segi non fisik menurut Serdamayanti  (2011:31)  lingkungan  kerja  non  

fisik adalah semua  keadaan  yang  terjadi  yang  berkaitan  dengan 

hubungan kerja, baik  hubungan  dengan  atasan  maupun  hubungan  

sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan pegawai. 

Lingkingan non fisik ini juga merupakan  kelompok  lingkungan  kerja  

yang tidak bisa di abaikan, lingkungan kerja menunjuk pada  hal-hal  yang  

berada pada sekeliling dan melingkupi kerja pegawai di kantor. Kondisi 

lingkungan kerja lebih banyak tergantung dan diciptakan oleh  pimpinan, 

sehingga  suasana  kerja  yang  tercipta  tergantung  pada  pola  yang   di  

ciptakan pimpinan. 

 Faktor-Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

 

Lingkungan kerja terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi lingkungan fisik 

yang bersifat nyata dan dimensi lingkungan psikis yang bersifat tidak nyata. 

Lingkungan fisik berkenaan dengan kondisi tempat atau ruangan dan kelengkapan 

material atau peralatan yang di perlukan pegawai untuk bekerja. Sedangkan 

lingkungan psikis berkenaan dengan suasana sosial atau pergaulan antar pegawai 

di lingkungan unit kerja masing-masing atau dalam keseluruhan organisasi kerja. 

Lingkungan kerja fisik meliputi peralatan, bangunan kantor, perabot dan tata 

ruang termasuk juga kondisi jasmania tempat pegawai bekerja, meliputi desain, 
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tata letak, cahaya (penerangan) warna, suhu, kelembaban dan sirkulasi udara. 

Sedangkan yang termasuk dalam lingkungan psikis suasana sosial, pergaulan 

antar pegawai, pengaturan kerja, dan kebijakan perusahaan (Alex S. Nitisemito 

2010:184). 

 Hubungan Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja 

 

Menurut Mayer dan Solovey seni membina hubungan merupakan sebagian 

besar keterampilan mengelolah emosi orang lain. Hal ini merupakan keterampilan 

yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. 

Orang orang yang hebat dalam keterampilan ini akan sukses dalam bidang apapun 

yang mengandalkan pergaulan dengan orang lain dalam lingkungan kerjanya. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas  yang  dimaksud  dengan 

hubungan kecerdasan emosional terhadap lingkungan kerja adalah kemampuan 

seseorang untuk mengenali emosi diri sendiri maupun orang lain  serta 

memahami lingkungan dan perasaan  orang  lain  dimana  perasaan  itu  

digunakan untuk memadu pikiran  dan  tindakan  sekaligus  untuk  memotivsi  

diri sendiri dalam menghadapai tuntutan dan tekanan dari lingkungan. 
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(PDAM) 

Kabupaten 

Lumajang 

 

 

 

 
metode regresi 

sederhana 

Ada pengaruh positif 

antara Pengaruh 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional Terhadap 

Lingkungan 

Kerja Pada Dinas 

Daerah Air Minum 

(PDAM)Kabupaten 

Lumajang 
secara signifikan 

 

 

 

 

 
Rudiyanto 

Puradi 

(2014) 

Pengaruh 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional Terhadap 

Lingkungan 

Kerja Pada Dinas 

Bina Marga 

Propinsi Sulawesi 

Tengah 

Untuk mengetahui 

Pengaruh 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional Terhadap 

Lingkungan 

Kerja Pada Dinas 

Bina Marga 

Propinsi Sulawesi 

Tengah 

 

 

 

 
metode regresi 

sederhana 

Ada pengaruh positif 

antara Pengaruh 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional Terhadap 

Lingkungan 

Kerja Pada Dinas 

Bina Marga 

Propinsi Sulawesi 

Tengah secara 

signifikan 

 
Perbedaan dengan Penelitian Sekarang 

No Nama 

(tahun) 
 

Judul 

 
Tujuan penelitian 

Alat 

Analisis 

1  Pengaruh untuk mengetahui Metode 

 
Faranika 

Junaidi 

(2019) 

Pengembangan 

Kecerdasan Emosional 

Terhadap Lingkungan 
Kerja Di Kantor Camat 

Pengaruh 

Pengembangan 

Kecerdasan Emosional 
Terhadap Lingkungan 

Analisis Path 

  Mootilango Kabupaten Kerja Di Kantor Camat  

  Gorontalo Mootilango Kabupaten  

   Gorontalo  

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakasanakan adalah sebagai berikut: 

1. Persamaannnya adalah variabel yang digunakan peneliti sama dengan 

variabel yang digunakan pada penelitian terdahulu 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

2. Perbedaannya adalah, tempat penelitian, populasi dan sampel yang 

digunakan, dan alat analisis yang digunakan. 

 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan dalam kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hipotesis 

Berdasarkan asumsi-asumsi penelitian sebagaimana yang diuraikan diatas, 

maka yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri (X1) 

Pengaturan diri(X2) Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

KANTOR CAMAT MOOTILANGO 

KABUPATEN GORONTALO 

Pengembangan 

Kecerdasan Emosional 

(X) 

Kesadaran diri 

(X1) 
Pengaturan Diri 

(X2) 

Motivasi 

(X3) 
Empaty 

(X4) 
Keterampilan sosial 

(X5) 

Lingkungan Kerja 

(Y) 
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2. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan Kerja pada 

Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

3. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Pengaturan diri (X2) secara 

persial berpengaruh positif dan signifikanterhadap Lingkungan Kerjapada 

Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

4. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Motivasi (X3) secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan Kerjapada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

5. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Empaty (X4) secara persial 

terhadap Lingkungan Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

6. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Keterampilan Sosial (X5) 

secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 
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BAB III 

 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 Objek Penelitian 

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek 

penilitian adalah Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri 

(X1) Pengaturan diri (X2) Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5) 

terhadap Lingkungan Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten  

Gorontalo. 

 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif, 

Menurut Sugiyono (2010:136) Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan 

sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka- angka 

dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. 

Penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau utama. Sedangkan manurut 

Sugiyono (2010:136) Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukan 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data-data dari 

sampel yang di ambil dari populasi tersebut, dan hubungan-hubungan antara 

variabel sosiologi maupun psikologi. 
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Sumber Variabel X1:Goleman (2015:58) 

 

 

 

 

 

 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiridari : 

1. Variabel bebas (Independent) yaitu Kesadaran diri (X1) Pengaturan diri (X2) 

Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5). 

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Lingkungan Kerja(Y) 

variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada table berikut ini : 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian X 
Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 

 

 

Kesadaran diri 

(X1) 

1. Kemampuan individu yang 

berfungsi untuk memantau 

perasaan dari waktu ke waktu 

2. Mencermati perasaan yang 

muncul 

3. Ketidak mampuan untuk 

mencermati perasaan yang 

sesungguhnya 

 

 

 
Ordinal 

 

 

Pengaturan diri 

(X2) 

1. Kemampuan untuk menghibur 

diri sendiri 

2. Melepaskecemasan 
3. Kemurungan atau 

ketersinggungan 

4. Akibat yang timbulkarena 

kegagalan keterampilan emosi 
dasar 

 

 

 
Ordinal 

 
 

Motivasi 

(X3) 

1. Kemampuan untuk mengatur 

emosi menjadi alat 

untukmencapai tujuan 

2. Menguasi diri 
3. Mengendalikan emosi 

 

 

 

Empaty 

(X4) 

1.  Kemampuan yang 

bergantungpada kesadaran 

2. Merupakan keterampilan dasar 

dalambersosial 

3. Lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosialtersembunyi 

 

 
 

Keterampilan 

sosial 

(X5) 

1. Keterampilan mengelola emosi 

oranglain 

2. Mempertahankan hubungan 

dengan orang lain 

3. keberhasilan hubungan antar 

pribadi 
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Tabel. 3.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian Y 
 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

 
 

Lingkungan 

Kerja 

(Y) 

 
 

Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

1. Adanya perasaan aman dari 

para pegawai 

2. Adanya loyalitas antara atasan 

dan pegawai 

3. Adanya kepuasan pegawai 

4. Hubungan antara sesama 

pegawai 

 

 

 

Ordinal 

Catatan : Peneliti tidak mengambil dimensi Lingkungan Kerja Fisik Karna peneliti 

sadari tidak ada kaitannya dengan judul serta fenomena yang terjadi 

dilapangan. 

Sumber : Soedarmayanti, (2011:67) 
 

Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik 

variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut ini: 

1. Untuk variabel Indepen den Kesadaran diri (X1) Pengaturan diri (X2) 

Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5). 

2. serta variabel Dependent Lingkungan Kerja (Y) akan diukur dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s 

type item). 

3. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 
 

greade dari sangat positif sampai sangat negatif 

 

4. Kuisioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan 

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 

Daftar Pilihan Kuisioner 

 

PILIHAN BOBOT 

Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 

Setuju/Sering (positif) 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 

Tidak setuju/Jarang (negatif) 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negatif) 1 

 Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah- 

ubah atau bersifat  variatif.  Dalam  penelitian  ini  data  kuantitatif  

adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang  

disebarkan kepada responden. 

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan  tetapi  

berupa ciri-ciri, sifat-sifat,  keadaan  atau  gambaran  suatu  objek.  

Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau 

sejarah Perusahaan. Informasi dari sebagian populasi dikumpulkan 

langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk 

mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap  objek  yang 

sedang diteliti, dimana yang menjadi unit analisisnya adalah para 

individu pada daerah objek penelitian yang kesemuanya mempunyai 

kesempatan yang sama untuk di pilih. 
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 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Dalam melakukan penelitian,kegiatan pengumpulan  data  merupakan 

langkah penting  guna  mengetahui  karakteristik  dari  populasi  yang  

merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan 

untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan diteliti 

baik itu berupa benda, manusia dan aktivitasnya atau peristiwa yang terjadi. 

Riduwan, (2010:54) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya“. 

Sedangkan menurut Nawawi (Kuncoro 2013:38) Populasi adalah totalitas semua 

nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut  maka  populasi  pada  penelitian  

ini adalah seluruh Pegawai pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

sebanyak 34 orang. 
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Tabel 3.4. Tabel Populasi 

Bagian JumlahPegawai 

Camat 1 

Sekcam 1 

Kasie Pemerintahan 1 

Kasie Sosial 1 

Kasie Keteraturan & Ketertiban 1 

Kasie Pelayanan Umum 1 

Kasubag Umum 1 

Kasubag Keuangan & Perencanaan 1 

Staff PNS 14 

Honorer 12 

Total 34 

Sumber : Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi (Sugiyono, 2010). Agar data yang diperoleh representatif maka 

besarnya sampel yang akan diambil harus ditentukan dan harus mencerminkan 

karakteristik populasi hal ini tergantung oleh dua faktor yaitu metode penarikan 

sampel dan ukuran sampel. Penelitian ini menggunakan penarikan sampel dengan 

menggunakan metode Sampling jenuh (Sensus). Menurut Sugiyono (2010:69) 

Sampling jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya 

dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100. 

Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi 

secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh  dua  faktor  metode  penarikan  

sampel dan penentuan sampel.Metode  penarikan  sampel  yang  digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus. Karena jumlah karyawan  

pada KantortCamat Mootilango Kabupaten Gorontalo hanya berjumlah 34 
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Pegawai, sehingga seluruh Pegawai dijadikan sampel tidak termasuk 

Pimpinan dalam penelitian ini. 

 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di 

kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu: 

1. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner kepada responden. 

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah. 

 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis 

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview 

adalah Pegawai pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan 

tertulis kepada responden. 
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4. Kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang 

penelitian. 

 Pengujian Instrumen Penelitian 

 

Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang di 

lakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) 

sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal 

(reliable), dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid 

dan andal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan hasil yang objektif. 

1. Uji Validitas 

 

Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi 

(construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 

setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai 

pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat 

dengan Sugiyono (2010:114) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi 

selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah 

di setujui para ahli tersebut dicobakan pada sampel di mana populasi di ambil. 

Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

instrument.” 
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Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan 

dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan 

memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas 

peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh 

Pearsonyang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) 

sebagai berikut. 
 

      
  ( ) ( ) ( ) 

 

 

√* + * ( )  
 

Dimana: 

 
r = Angka korelasi 

X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X 

Y  = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y 

n = Jumlah responden 

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan 

 
Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item 

ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan”. 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun 

menyatakan “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3”. Jika 

korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 

0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi 

Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut: 



48 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Koefisien Korelasi 
 

R Keterangan 

0,800-1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 

0,600-0,799 Tinggi / Kuat 

0,400-0,599 Cukup tinggi / Sedang 

0,200-0,399 Rendah / Lemah 

0,000-0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 

Sumber : Riduwan (2011:280) 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di 

percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka 

berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Untuk menghitung uji reliabilitas, 

penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Sugiono (2011:354) 

dengan rumus sebagai berikut : 

 
    ( 

 
 

 
) (

 
) 

 

Keterangan : 

k = Jumlah instrument pertanyaan 

∑si
2
 = Jumlah varians dalam setiap instrumen 

S =  Varians keseluruhan instrument 

 

Suatu  variabel  di  katakan  reliable  jika  memberikan  nilai  cronbach alpha 
 

>0,60  dan  jika  nilai  cronbach  alpha  <0,60  dikatakan  tidak  reliable (Ghozila, 
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2005:46). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya 

semakin terpercaya. 

3. Konversi Data 

 

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan pangembangan 

dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan 

menggunakan skala likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu 

data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah MSI 

sebagai berikut: 

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan. 

2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban 

dengan seluruh jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif . 

 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdasarkan nilai frekuensi 

yang telah diperoleh dengan bantuan tabel Z riil. 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus. 

 

      ( ) 
(         )               ( ) 

         ( ) ( ) 
 

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval 

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi. 

 Metode Analisis Data 

 

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Kesadaran  

diri, Pengaturan diri, Motivasi, Empaty, dan Keterampilan Sosial terhadap 
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X1 

rx1x2 Pyx1 

rx1x3 X2 
 

rx x 
Pyx  

1 4 
rx x3 

X3 Pyx3 Y 
rx1x5 

rx3x4 
Pyx  

rx3x5 
rx x5 

X4 

rx4x5 
Pyx5 

X5 

 

 

 

 

 

Lingkngan  Kerja,  maka  pengujian  di  lakukan  dengan  uji  analisis  jalur  

(Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala  ordinal  ke 

skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di 

gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam 

penelitian adalah bersifat korelatif dan kualitas 

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen dangan diagram jalur dapat di lihat 

pada struktur jalur berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 : Struktur Path Analisis 

 

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

Y = PYx1 + PYx2 + PYx3 + PYx4 + PYx5 + PYε 

Di mana : 

 

X1 : Kesadaran diri 

X2 : Pengaturan diri 

X3 : Motivasi 
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X4 : Empaty 

X5 : Keterampilan Sosial 

Y : Lingkngan Kerja 

ε :  Variabel lain yang mempengaruhi Y 

r : korelasi antar variabel X 

PY : koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

 
Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara sub-sub 

variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur  (path  analisys)  

yang memperlihatkan  pengaruh.  Gambar  di  atas   juga   memperlihatkan  

bahwa sub-subtersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1,X2,X3,X4danX5tetapi  

ada variabel epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

 Pengujian Hipotesis 

 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktural, yaitu : 

 

PyX= yx yx 2 yx3 3 yx4 4 yx5 5     

2. Menghitung matriks korelasi X1, X2, X3, X4, X5 ke Y, : 

 

3. Menghitung matriks korelasi antara variabel eksogenus, : 
 

4. Menghitung matriks invers 1
 1

, : 

5. Menghitung koefisien jalur yx ( 2 3 4 5)  

6. Menghitung y (X1, X2, X3, X4, X5) yaitu koefisien yang menyatakan 

determinasi total X1, X2, X3, X4, X5terhadap Y : 

7. Menghitung koefisien jalur variabel lain ( yε) 
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8. Menghitung variabel independen terhadap variabel dependent. 

 

9. Analisis data menggunakan program SPSS 20. 

 

3.2.9. Jadwal Penelitian 

 

Tabel 3.6 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

September Oktober November Desember 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Konsultasi Judul Penelitian dan 
Pengesahaan Pembimbing I/II 

                

2 Penyusunan Proposal                 

3 Konsultasi Bab I,II,II Pada 
Pembimbing I/II 

                

4 Pengesahaan Proposal Oleh 
Pembimbing I/II 

                

5 Pengurusan Berkas Ujian 
Proposal 

                

6 Ujian Proposal                 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Gambaran Umum 

 

 Sejarah Singkat 

 

Kecamata Mootilango merupakan mekaran dari boliyuhuto, bagian 

darikabupaten gorontalo. Yang didirikan pada tahun 2000. 

Berawal dari keinginan masyarakat yang mengharapkan  peningkatan 

kualitas pelayanan public, mengingat pusat penmerintahan kecamatan  induk 

yang cukup kauh sekitar 10 kilo dari kecamatan mutilango, maka dari  itu  

mereka melalukan remuk merencanakan pemekaran wilayah atau memisahkan 

diri dari kec. Boliyohuto. Setelah dilakukan musyawarah bersama dengan 

pemerintah kecamatan Boliyohuto  ketika  Camat  dijabat  oleh  Bapak  Drs,  

Rum Pagau dapat disetujui dan diajukan pemekaran menjadi kecamatan 

Mootilango, kepada pemerintah kabupaten dan propinsi pusat. Dan sebagai 

tindak lanjut respon dari pemerintah pusat,  tanggal  17  januari  tahun  2000  

pada masa itu  sebagai  kepala  daerah  atau  bupati  Alm.  Bapak  Ahmad  

Pakaya meresmikan pemakaran kecamatan Mootilango sebagai camat yang 

pertama diutus oleh daerah Bapak Drs. Taufik Sidiki. 

Mengawali berjalannya waktu administrasi pemerintahan kecamatan, 

mengingat kecamatan mootilango yang belum memiliki kantor  yang  tetap,  

untuk sementara oleh tokoh masyarakat memberikan ijin untuk menempati 

bangunan pustu  yang  sudah  tidak  terpakai  untuk  dipergunakan  sebagai  

kantor camat sementara. 
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Sebagai  komitmen  yang  dipesankan  oleh  bapak  bupati  seketika  itu  

Alm. Bapak Ahmad Pakaya maka kecamatan  Mootilango  harus  memiliki 

kantor yang tetap sejak dimekarkan. 

 
 Visi dan Misi 

 
1. Visi : 

 

Terwujudnya pelayanan public yang prima  dalam  menunjang  pelayanan  

terpadu masyarakat Mootilango. 

2. Misi : 

 

1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kualitas pelayana public 

 

2. Meningkatkan peran serta masyarakatdalam perencanaan pembangunan 

daerah 

3. Peningkatan kualitas kependudukan dan catatan sipil 

 

4. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum 

 

5. Meningkatkan hubungan timbal balik pemerintah desa dengan pemerintah 

kecamatan. 
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4.1.3. Struktur organisasi 

4.1. Gambar Struktur organisasi 

 

 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan  dapat  

menjelaskan variabel Lingkungan Kerja. Bobot-Bobot butir instrument 

berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan 

perhitungan  frekwensi  dan  skor  berdasarkan   bobot   option   (pilihan) 

jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah  

bobot yang dipilih. 
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Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot 

option dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya. 

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 34 = 34 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 34 = 170 

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala 

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini. 

Rentang Skalanya yaitu :
 34 

= 27,2 = 27 

 
Tabel 4.1 Tabel skala penelitian jawaban responden 

 

No. Rentang Kategori 

1. 34 – 61 Sangat Rendah 

2. 62 – 89 Rendah 

3. 90 – 117 Sedang 

4. 118 – 145 Tinggi 

5. 146 – 170 Sangat tinggi 

Sumber : Hasil Olahan Data 2020 

 
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. 

 Gambaran Umum Sub Variabel Kesadaran Diri (X1) 

 
Hasil Tabulasi data variabel Kesadaran Diri (X1), yang diisi oleh 34 responden 

(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.2.Tanggapan Responden Tentang Kesadaran Diri (X1) 
 

 
SKOR 

Item 

X11 X12 X13 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

4 9 36 26,5% 7 28 20,6% 10 40 29,4% 

3 14 42 41,2% 17 51 50,0% 11 33 32,4% 

2 11 22 32,4% 10 20 29,4% 13 26 38,2% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 
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∑ 34 100 100% 34 99 100% 34 100 100% 

Kategori Sedang Sedang Sedang 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Kesadaran 

Diri (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 100 

dengan kategori Sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.2 

memperoleh skor 99 dengan kategori Sedang, dan responden yang menjawab item 

pernyataan X1.3 memperoleh skor 100 dengan kategori Sedang. 

 Gambaran Umum Sub Variabel Pengaturan Diri (X2) 

 

Hasil Tabulasi data variabel Pengaturan Diri (X2), yang diisi oleh 34 responden 

(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.3.Tanggapan Responden Tentang Pengaturan Diri (X2) 
 

 
SKOR 

Item 

X21 X22 
F Skor % F Skor % 

5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

4 5 20 14,7% 8 32 23,5% 

3 20 60 58,8% 13 39 38,2% 

2 9 18 26,5% 13 26 38,2% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 34 98 100% 34 97 100% 

Kategori Sedang Sedang 

 
SKOR 

Item 

X23 X24 
F Skor % F Skor % 

5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

4 7 28 20,6% 19 76 55,9% 

3 14 42 41,2% 8 24 23,5% 

2 13 26 38,2% 7 14 20,6% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 34 96 100% 34 114 100% 

Kategori Sedang Sedang 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Pengaturan 

Diri (X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 98 

dengan kategori Sedang, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 

memperoleh skor 97 dengan kategori Sedang, responden yang menjawab item 

pernyataan X2.3 memperoleh skor 96 dengan kategori Sedang, dan responden 

yang menjawab item pernyataan X2.4 memperoleh skor 114 dengan kategori 

Sedang. 

 Gambaran Umum Sub Variabel Motivasi (X3) 

 

Hasil Tabulasi data variabel Motivasi (X3), yang diisi oleh 34 responden 

(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.4.Tanggapan Responden Tentang Motivasi (X3) 
 

 
SKOR 

Item 

X31 X34 X33 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 15 75 44,1% 17 85 50,0% 14 70 41,2% 

4 9 36 26,5% 13 52 38,2% 12 48 35,3% 

3 8 24 23,5% 3 9 8,8% 7 21 20,6% 

2 2 4 5,9% 1 2 2,9% 1 2 2,9% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 34 139 100% 34 148 100% 34 141 100% 

Kategori Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Motivasi 

(X3), responden yang menjawab item pernyataan X3.1 memperoleh skor 139 

dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X3.2 

memperoleh skor 148 dengan kategori sangat tinggi, dan responden yang 

menjawab item pernyataan X3.3 memperoleh skor 141 dengan kategori tinggi. 
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 Gambaran Umum Sub Variabel Empati (X4) 

 

Hasil Tabulasi data variabel Empati (X4), yang diisi oleh 34 responden (sampel) 

dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.5.Tanggapan Responden Tentang Empati (X4) 
 

 
SKOR 

Item 

X41 X42 X43 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 14 70 41,2% 15 75 44.1% 15 75 44.1% 

4 10 40 29,4% 9 36 26.5% 12 48 35.3% 

3 10 30 29,4% 10 30 29.4% 7 21 20.6% 

2 0 0 0,0% 0 0 0.0% 0 0 0.0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0 0 0 0 

∑ 34 140 100% 34 140 100% 34 140 44.1% 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Empati (X4), 

responden yang menjawab item pernyataan X4.1 memperoleh skor 140 dengan 

kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X4.2 memperoleh 

skor 140 dengan kategori tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan 

X4.3 memperoleh skor 140 dengan kategori tinggi. . 

 Gambaran Umum Sub Variabel Keterampilan Sosial (X5) 
 

Hasil Tabulasi data variabel Keterampilan Sosial (X5), yang diisi oleh 34 

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.6.Tanggapan Responden Tentang Keterampilan Sosial (X5) 
 

 
SKOR 

Item 

X51 X52 X53 
F Skor % F Skor % F Skor % 

5 15 75 44,1% 15 75 44,1% 16 80 47,1% 

4 7 28 20,6% 10 40 29,4% 5 20 14,7% 

3 12 36 35,3% 8 24 23,5% 11 33 32,4% 

2 0 0 0,0% 1 2 2,9% 2 4 5,9% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0% 
∑ 34 139 100% 34 141 100% 34 137 100% 

Kategori Sedang Sedang Sedang 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Keterampilan 

Sosial (X5), responden yang menjawab item pernyataan X5.1 memperoleh skor 

139 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X5.2 

memperoleh skor 141 dengan kategori tinggi, dan responden  yang menjawab  

item pernyataan X5.3 memperoleh skor 137 dengan kategori tinggi. 

 Gambaran Umum Variabel Lingkungan Kerja (Y) 

 

Hasil Tabulasi data variabel Lingkungan Kerja (Y) yang disi oleh 34 

responden (sampel) dapat divisualisasikan meliputi tabel berikut: 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja (Y) 

 

 
SKOR 

Item 

Y.1 Y.2 
F Skor % F Skor % 

5 17 85 50,0% 20 100 58,8% 

4 11 44 32,4% 7 28 20,6% 

3 6 18 17,6% 7 21 20,6% 

2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 34 147 100% 34 149 100% 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

 
SKOR 

Item 

Y.3 Y.4 
F Skor % F Skor % 

5 13 65 38,2% 15 75 44,1% 
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4 17 68 50,0% 10 40 29,4% 

3 4 12 11,8% 9 27 26,5% 

2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 

∑ 34 145 100% 34 142 100% 

Kategori Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran Frekuensi 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan Kerja 

 

(Y) responden yang menjawab item pernyataan Y1 memperoleh skor 147 dengan 

kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y2 

memperoleh skor 149 dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab 

item pernyataan Y3 memperoleh skor 145 dengan kategori tinggi, dan responden 

yang menjawab item pernyataan Y4 memperoleh skor 142 dengan kategori tinggi. 

 Hasil Penelitian 

 

4.3.1.   Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada 

hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya 

maupun reliabilitasnya terhadap Lingkungan Kerja responden. Instrument 

penelitian yang dinyatakan valid jika nilai thitung> ttabel dan untuk reliabel jika nilai 

Cronbach's Alpha> 0,6. 

1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Kesadaran Diri (X1) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan ReliabilitasSub Variabel Kesadaran Diri 

(X1) 

Variabel 
Sub 

variabel 
Indikator 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 
rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional 

 

Kesadaran 

Diri 

X1.1 0,964 79.50 2,037 Valid  

0,875 

 
> 0,60 = 

reliabel 
X1.2 0,909 30.51 2,037 Valid 

X1.3 0,953 60.54 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub variabel 

Kesadaran Diri (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena 

nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,875 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Kesadaran Diri (X1) reliabel 

karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

2. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Pengaturan Diri (X2) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji validitas dan ReliabilitasSub Variabel Pengaturan Diri 

(X2) 

Variabel Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t table Ket Alpha Ket 
 

 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional 

 
 

Pengaturan 

Diri 

X2.1 0,705 8,17 2,037 Valid  

 
0,778 

 
 

> 0,60 = 

reliabel 

X2.2 0,774 11,26 2,037 Valid 

X2.3 0,936 44,05 2,037 Valid 

X2.4 0,690 7,68 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk  sub 

variabel  Pengaturan  Diri  (X2)  menunjukkan  hasil   yang  valid,  Keputusan   

ini diambil karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 
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0,778 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel 

Pengaturan Diri (X2) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

3. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Motivasi (X3) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Sub Variabel Motivasi (X3) 

Variabel Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t table Ket Alpha Ket 
 

Pengembangan 
Kecerdasan 

Emosional 

 

Motivasi 

X3.1 0,950 56,81 2,037 Valid  

0,904 

 
> 0,60 = 

reliabel 
X3.2 0,868 20,53 2,037 Valid 

X3.3 0,933 42,01 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk  sub 

variabel  Motivasi  (X3)  menunjukkan  hasil  yang  valid,  Keputusan  ini  

diambil  karena  nilai  thitung>  ttabel,  Sedangkan  koefisien  alphanya  sebesar 

0,904 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel 

Motivasi (X3) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

4. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Empati (X4) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Hasil Uji validitas dan ReliabilitasSub Variabel Empati (X4) 

Variabel 
Sub 

variable 
Indikator 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 
rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Emosional 

 

Empati 

X4.1 0,958 67,93 2,037 Valid  

0,875 

 
> 0,60 = 

reliabel 
X4.2 0,941 47,91 2,037 Valid 

X4.3 0,941 47,91 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub  

variabel Empati (X4) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini  diambil 

karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,875 dengan 

demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Empati (X4) reliabel 

karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

5. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Keterampilan Sosial 

(X5) 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.12 Hasil Uji validitas dan ReliabilitasSub Variabel Keterampilan 

Sosial (X5) 

Variabel 
Sub 

variabel 
Indikator 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 
rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

Pengembangan 
Kecerdasan 

Emosional 

 
Keterampi 

lan Sosial 

X5.1 0,971 99,05 2,037 Valid  

0,942 

 
> 0,60 = 

reliabel 
X5.2 0,935 43,35 2,037 Valid 

X5.3 0,943 49,65 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk  sub 

variabel Keterampilan Sosial (X5) menunjukkan hasil  yang  valid,  Keputusan 

ini diambil karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien  alphanya  sebesar  

0,942 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel 

Keterampilan Sosial (X5) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

6. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada olahan data diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja 

(Y) 

Variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

Lingkungan 

Kerja 

Item1 0,801 13,03 2,037 Valid  
0,872 

 

> 0,60 = 

reliabel 

Item2 0,904 28,84 2,037 Valid 

Item3 0,860 19,26 2,037 Valid 

Item4 0,845 17,23 2,037 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 

 

Tabel diatas  menjelaskan  bahwa  semua  item  pernyataan  untuk  

variabel  Lingkungan  Kerja  (Y)  menunjukkan  hasil  yang  valid,  Keputusan  

ini diambil karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien  alphanya  sebesar  

0,872 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel  

Lingkungan Kerja reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60. 

 Analisis Data Statistik 

 

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan 

diketahui apakah varibel-varibel bebas (Independen) baik secara simultan maupun 

secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel 

terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 34 orang responden 

dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y= 0,151X1 +0,197X2 +0,204X3 +0,272X4 + 0,313X5 +0,96ε 

 
Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien sub variabel 

independen yakni Kesadaran Diri (X1) yang diukur terhadap Lingkungan Kerja 

(Y) memiliki pengaruh yang positf dan signifikan. Besarnya pengaruh 

Pengembangan Kecerdasan Emosional secara langsung terhadap Kesadaran Diri 

sebesar 0,151 atau 15,1% 
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X2 = Pengaturan Diri, menandakan bahwa Pengaturan Diri (X2), yang 

diukur terhadap Lingkungan Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap besarnya pengaruh Pengaturan Diri (X2) yang secara langsung 

terhadap Lingkungan Kerja sebesar 0,197 atau 19,77%. 

X3 = Motivasi, menandakan bahwa Motivasi (X3), yang diukur terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

besarnya pengaruh Motivasi (X3) yang secara langsung terhadap Lingkungan 

Kerja sebesar 0,204 atau 20,4%. 

X4 = Empati, menandakan bahwa Empati (X4), yang diukur 

terhadapLingkungan Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap besarnya pengaruh Empati (X4) yang secara langsung terhadap 

Lingkungan Kerja sebesar 0,272 atau 27,2%. 

X5 = Keterampilan Sosial, menandakan bahwa Keterampilan Sosial (X5), 

yang diukur terhadap Lingkungan Kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap besarnya pengaruh Keterampilan Sosial (X5) yang secara 

langsung terhadap Lingkungan Kerja sebesar 0,313 atau 31,3%. 

Sedangkan ε = 0,96 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 9,6%. 

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada 

lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai 

Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,904 ini berarti sekitar 90,4% 

pengaruh yang ada terhadap Lingkungan Kerja oleh variabel Pengembangan 
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Gambar 4.2: Hasil Estimasi Struktur Analisis 
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Kecerdasan Emosional Serta masih ada sekitar 9,6% ditentukan oleh variabel lain 

dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh 

informasi bahwa sub variabel Kesadaran Diri (X1) dengan nilai sebesar 0,151 

terhadap Lingkungan Kerja (Y), sub variabel Pengaturan Diri (X2) dengan besar 

pengaruh sebesar 0,197 terhadap Lingkungan Kerja (Y), sub variabel Motivasi 

(X3) dengan besar pengaruh sebesar 0,204 terhadap Lingkungan Kerja (Y), sub 

variabel Empati (X4) dengan besar pengaruh sebesar 0,272 terhadap Lingkungan 

Kerja (Y), dan yang dominan sub variabel Keterampilan Sosial (X5) dengan besar 

pengaruh sebesar 0,313 terhadap Lingkungan Kerja (Y) 
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Hasil penelitian diatas dapat di ringkas seperti pada tabel 4.14 sebagai berikut : 

Tabel 4.14 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh 

(X1), (X2), (X3), (X4) dan (X5) secara simultan dan parsial terhadap 

variabel(Y) 
 

 
Variabel 

Koefisien 

Jalur 

Pengaruh Kontribusi 

Bersama 

(R
2
) 

Langsung 
Tidak 

Langsung 
Total 

X1 X₁ Terhadap Y 0,151 - 15,1%  

 
 

0,904 

Atau 

90,4% 

X2 X2 Terhadap Y 0,197 - 19,7% 

X3 X3 Terhadap Y 0,204 - 20,4% 

X4 X4 Terhadap Y 0,272 - 27,2% 

X5 X5 Terhadap Y 0,313 - 31,3% 

€ Pengaruh Variabel luar Terhadap Y 9,6 

X1,X2, X3,X4Terhadap Y 90,4% 

Total 100% 

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian lampiran 3 

 

 Pengujian Hipotesis 

4.5.1. Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yang terdiri dari 

Kesadaran Diri (X1), Pengaturan Diri (X2), Motivasi (X3) Empati 

(X4), dan Keterampilan Sosial (X5) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) pada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

 

Hasil uji Fhitung menunjukkan hasil sebesar  52,932  sedangkan  Ftabel 

sebesar 2,387 dan propability sig 0,024<propability α = 0,000.  Ini  berarti  

bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Pengembangan 

Kecerdasan Emosional (X) meliputi Kesadaran Diri (X1),  Pengaturan  Diri  

(X2), Motivasi (X3), Empati (X4), dan Keterampilan Sosial  (X5)  secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Lingkungan Kerja 

(Y) pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 
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Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan Pengembangan Kecerdasan 

Emosional (X) meliputi Kesadaran Diri (X1) Pengaturan Diri (X2),  Empati  

(X3), Motivasi (X4), dan Keterampilan Sosial (X5) Diterima. 

 Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) Yang Terdiri 

Dari Kesadaran Diri (X1) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Lingkungan Kerja (Y) 

Uji t dapat  dilihat  pada  tingkat  kepercayaan  sebesar  95%  secara 

statistik menunjukkan variabel  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X) 

yang terdiri dari Kesadaran Diri (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Lingkungan Kerja (Y)  dengan  nilai  propability  sig  0,040< 

propability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Pengembangan 

Kecerdasan Emosional yang terdiri dari Kesadaran Diri (X1)  berpengaruh  

positif dan signifikan secara parsial terhadap Lingkungan Kerja pada Kantor 

Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo Diterima. 

 Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) Yang Terdiri Dari 

Pengaturan Diri (X2) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Lingkungan Kerja (Y). 

 

Uji t dapat dilihat  pada  tingkat  kepercayaan  sebesar  95%  secara  

statistik menunjukkan variabel  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X) 

yang terdiri  dari  Pengaturan  Diri  (X2)  mempunyai  pengaruh  yang  positif  

dan signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) dengan nilai propability sig 

0,037<propability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  yang  terdiri  dari  Pengaturan  Diri  

(X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Lingkungan  

Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo Diterima. 
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 Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) Yang Terdiri Dari 

Motivasi (X3) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) 

Uji t dapat dilihat  pada  tingkat  kepercayaan  sebesar  95%  secara  

statistik menunjukkan variabel  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X) 

yang terdiri dari Motivasi (X3) mempunyai pengaruh  yang  positif  dan 

signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) dengan nilai propability sig 

0,017<propability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

Pengembangan Kecerdasan Emosional yang terdiri dari Motivasi (X3) 

berpengaruh  positif  dan  signifikan  secara  parsial  terhadap  Lingkungan   

Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo Diterima. 

 Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) Yang Terdiri Dari 

Empati (X4) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) 

Uji t dapat dilihat  pada  tingkat  kepercayaan  sebesar  95%  secara  

statistik menunjukkan variabel  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X) 

yang terdiri dari Empati (X4) mempunyai  pengaruh  yang  positif  dan  

signifikan  terhadap  Lingkungan  Kerja  (Y)  dengan  nilai  propability  sig  

0,035 < propability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

Pengembangan Kecerdasan Emosional yang terdiri dari Empati  (X4) 

berpengaruh  positif  dan  signifikan  secara  parsial  terhadap  Lingkungan   

Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo Diterima. 
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 Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) Yang Terdiri Dari 

Keterampilan Sosial (X5) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Lingkungan Kerja (Y) 

 

Uji t dapat dilihat  pada  tingkat  kepercayaan  sebesar  95%  secara  

statistik menunjukkan variabel  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X) 

yang terdiri  dari  Keterampilan  Sosial  (X5)  mempunyai  pengaruh  yang  

positif dan  signifikan  terhadap  Lingkungan  Kerja  (Y)  dengan  nilai 

propability sig 0,025< propability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan 

bahwa Pengembangan Kecerdasan Emosional yang terdiri dari Keterampilan 

Sosial (X5) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Lingkungan Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

Diterima. 

 Korelasi Antar Variabel X 

Korelasi X1 

Korelasi Kesadaran Diri (X1) dengan Pengaturan Diri (X2) sebesar 0,343 

hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang rendah, Korelasi Kesadaran 

Diri (X1) dengan Motivasi (X3) sebesar 0,402 hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang rendah, Korelasi Kesadaran Diri (X1) dengan Empati (X4)  

sebesar 0,474 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, dan 

Korelasi Kesadaran Diri (X1) dengan Keterampilan Sosial (X5) sebesar 0,505 hal 

ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat. 

Korelasi X2 

 

Korelasi Pengaturan Diri (X2) dengan Kesadaran Diri (X1) sebesar 0,343 

hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, Korelasi 
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Pengaturan Diri (X2) dengan Motivasi (X3) sebesar 0,533 hal ini menunjukan 

bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, Korelasi Pengaturan Diri (X2) dengan 

Empati (X4) sebesar 0,728 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

kuat, dan Korelasi Pengaturan Diri (X2) dengan Keterampilan Sosial (X5)  

sebesar 0,728 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat. 

Korelasi X3 

 

Motivasi (X3) dengan Korelasi Kesadaran Diri (X1) sebesar 0,402 hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang rendah, Motivasi (X3) dengan 

Korelasi Pengaturan Diri (X2) sebesar 0,533 hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang cukup kuat, Korelasi Motivasi (X3) dengan Empati (X4) sebesar 

0,620 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat, dan Korelasi 

Motivasi (X3) dengan Keterampilan Sosial (X5) sebesar 0,657 hal ini menunjukan 

bahwa adanya hubungan yang kuat. 

Korelasi X4 

 

Korelasi Empati (X4) dengan Kesadaran Diri (X1) sebesar 0,474 hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, Korelasi Empati (X4) 

dengan Pengaturan Diri (X2) sebesar 0,728 hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang kuat, Korelasi Empati (X4) Motivasi (X3) sebesar 0,620 hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, dan Korelasi Empati (X4) 

dengan Keterampilan Sosial (X5) sebesar 0,861 hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang sangat kuat. 
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Korelasi X5 

 

Korelasi Keterampilan Sosial (X5) dengan Kesadaran Diri (X1) sebesar 

 

505 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat, Korelasi 

Keterampilan Sosial (X5) dengan Pengaturan Diri (X2) sebesar 0,728 hal ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat, Korelasi Keterampilan Sosial 

(X5) dengan Motivasi (X3) sebesar 0,657 hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang kuat, dan Korelasi Keterampilan Sosial (X5) dengan Empati (X4) 

sebesar 0,864 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang sangan kuat. 

 Pembahasan 

 

 Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yang terdiri dari 

Kesadaran Diri (X1) Pengaturan Diri (X2) Motivasi (X3), Empati 

(X4), dan Keterampilan Sosial secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) 

Temuan penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh 

langsung yang postif dan signifikan secara simultan antara variabel 

Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) meliputi Kesadaran Diri (X1), 

Pengaturan  Diri  (X2),  Motivasi  (X3),  Empati  (X4),  dan  Keterampilan   

Sosial (X5) terhadap Lingkungan Kerja (Y) sebesar 0,904 atau 90,4%. 

Dari fenomena yang ada pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten 

Gorontalo, sesuai dengan hasil penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa 

Lingkungan Kerja Pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

dipengaruhi  oleh  Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  itu  sendiri  dalam  

hal kesadaran diri, masih ada beberapa pegawai yang  belum  memiliki  

kesadaran diri masih  sering  terjadi  kesalah  pahaman  antar  pegawai  tidak  

mau menyadari kesalahannya, masih ada beberapa pegawai yang selalu 
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mementingkan  perasaannya  sendiri,  serta  kurangnya  ketidak  mampuan   

untuk mecermati perasaan orang  lain  sehingga  pegawai  tersebut  terkesan 

hanya mementingkan dirinya sendiri. Dilihat dari  segi  pegaturan  diri  dari  

setiap pegawai masih jauh dari apa yang  diharapkan  sehingga  hal  tersebut  

tidak merubah perilaku dari pegawai salah satunya  kurangnya  kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri  terkadang  pegawai  tersebut  meresa  tidak  

nyaman  dengan  lingkungannya,  selalu  meresa  cemas  dan  merasa   seolah 

olah iya yang selalu disinggung  dalam  setiap  pembicaraan,  akan  tetapi 

pegawai tersebut tidak mempedulikan setiap  perkataan  rekan  kerjanya  

sehingga iya tetap bekerja sebagaimana mestinyawalaupun iya berada 

dilingkungan yang kurang nyaman  menurutnya.  Dilihat  dari  motivasi  yang  

ada dimana masih ada juga beberapa pegawai  yang  memiliki  kemampuan  

untuk mengatur  emosinya  walaupun  iya  terkang  diam  dalam  setiap 

persoalan, pegawai tersebut selalu dapat menguasai dirinya sehingga tidak 

terpengaruh dengan pembicaraan orang lain yang sering tidak  senang  

kepadanya, seta pegai tersebut dapat mengendalikan emosinya ketika iya 

mendengarkan perkataan perkataan yang  kurang  enak  didengarnya.  Dilihat  

dari empaty pegawai masih ada beberapa pegawai yang memiliki empaty 

terhadap sesama rekan kerjanya iya selalu beranggapan bahwa semua rekan 

kerjanya adalah teman baiknya dan iya berada pada lingkungan kerja yang 

baik,serta  adanya  beberapa  pegawai  yang  memiliki  empaty   atau 

keterampilan dalam bersosialisasi yang baik dengan  rekan  kerjanya  setiap  

tugas atau pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik dan 
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dapat menghidupkan susana/lingkungan kerja dengan baik. Dilihat dari 

keterampilan bersosialisasi sebagian besar pegawai  memiliki  keterampilan 

sosial dengan baik dapat mengelolah emosi orang lain  dengan  baik  yautu  

dalam memecahkan suatu persoalan yang timbul antar sesama rekan kerja, 

menjalin  hubungan  antar  sesama  pegawai  dengan  baik  ketika  terjadi  

masalah mereka dapat cepat mengatasinya, serta banyak dari pegawai yang 

menjalin kerja sama dengan baik dan slalu berkompetisi dalam tugas  dan  

jabatan yang diberikan. 

Hal ini menunjukan bahwa  dengan  pengembangan  kecerdasan  

emosional yang diterapkan secara baik dan menyeluruh, sesuai  dengan  

ketentuan  yang  berlaku  pada  kantor  camat  tersebut  maka   semakin   baik 

pula Lingkungan Kerja yang ada. 

Selain itu terdapat variabel luar yang ikut mempengaruhi namun tidak 

dimasukan dalam model seperti menurut Menurut Alex S. Nitisemito 2010:184 

Lingkungan kerja terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi lingkungan fisik yang 

bersifat nyata dan dimensi lingkungan psikis yang bersifat tidak nyata. 

Lingkungan fisik berkenaan dengan kondisi tempat atau ruangan dan kelengkapan 

material atau peralatan yang di perlukan pegawai untuk bekerja. Sedangkan 

lingkungan psikis berkenaan dengan suasana sosial atau pergaulan antar pegawai 

di lingkungan unit kerja masing-masing atau dalam keseluruhan organisasi kerja. 

Lingkungan kerja fisik meliputi peralatan, bangunan kantor, perabot dan tata 

ruang termasuk juga kondisi jasmania tempat pegawai bekerja, meliputi desain, 

tata letak, cahaya (penerangan) warna, suhu, kelembaban dan sirkulasi udara. 
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Sedangkan yang termasuk dalam lingkungan psikis suasana sosial, pergaulan 

antar pegawai, pengaturan kerja, dan kebijakan perusahaan/kantor Camat. Sebesar 

10,2%. 

Dan Penelitian ini sejalan dengan kedua penelitian penelitian terdahulu, 

Rudiatin (2011) Judul Pengaruh Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Lingkungan Kerja Pada Dinas Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Lumajang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar pengembangan 

kecerdasan emosional pegawai yang ada sangat mempengaruhi Lingkungan Kerja 

pada Dinas Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang. 

4.7.2. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yang terdiri dari  

Kesadaran Diri (X1), Pengaturan Diri (X2),Motivasi (X3), Empati 

(X4), dan Keterampilan Sosial (X5) secara Parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Lingkungan Kerja (Y) 

1. Kesadaran Diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) 

Berdasarkan dari  hasil  penelitian  terhadap  Lingkungan  Kerja  

responden menunjukan bahwa secara  parsial  terdapat  pengaruh  langsung 

positif dan signifikan antara sub variabel Kesadaran Diri (X1) terhadap 

Lingkungan Kerja (Y). Hal ini menunjukan bahwa dengan Pengembangan 

Kecerdasan Emosional (X) yang baik melalui Kesadaran Diri (X1) yang 

dilakukan oleh Kantor Camat terkait maka dapat meningkatkan Lingkungan 

Kerja (Y) yang baik pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo 

menjadi faktor terendah dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo yaitu dalam hal kesadaran diri, pada 
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Kantor Camat Mootilango masih terkesan beberapa pegawai yang kurang 

memiliki  kesadaran  diri  masih  sering  terjadi  kesalah   pahaman   antar 

pegawai akan tetapi permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan baik, 

menyadari kesalahannya dan saling meminta maaf,  masih  ada  beberapa 

pegawai  yang  selalu  mementingkan  perasaannya  sendiri   akan   tetapi 

pegawai tersebut mampu bekompetisi dalam pekerjaannya dan dapat 

menyelesaikan sesuai  dengan  waktu  yang  ditentukan,  serta  kurangnya  

ketidak mampuan untuk mecermati perasaan orang lain sehingga pegawai 

tersebut terkesan hanya mementingkan dirinya sendiri, sebab iya menyadari 

bekerja sediri itu lebih baik dan tidak membuang buang waktu. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh kisworo 

(2012:18) menjelaskan bahwa kesadaran diri adalah sebagai kapasitas yang 

memungkinkan manusia mampu mengamati dirinya sendiri mapun membedakan 

dirinya dari dunia (orang lain) serta kapasitas yang memungkinkan manusia 

mampu menempatkan diri didalam waktu (masa kini, masa lampau, dan masa 

depan). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Zainul hidayat (2012) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Pada Dinas Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional melalui 

kesadaran diri parsial masing-masing memiliki dampak yang signifikan dan 

positif terhadap lingkungan kerja. 



78 
 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Pengaturan Diri (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) 

Berdasarkan dari  hasil  penelitian  terhadap  Lingkungan  Kerja  

responden menunjukan bahwa secara  parsial  terdapat  pengaruh  langsung 

positif dan signifikan antara sub variabel Pengaturan Diri (X2) terhadap 

Lingkungan Kerja (Y). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi  

Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X)  melalui  Pengaturan  Diri  (X2) 

pada  Kantor  Camat  terkait  maka  akan  semakin  tinggi  pula  Lingkungan 

Kerja (Y) pada Kantor Camat  Mootilango  Kabupaten  Gorontalo  menjadi  

faktor pendukung dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Kantor Camat 

Mootilango  Kabupaten  Gorontalo  yaitu  Dilihat  dari  segi  pegaturan   diri  

yang ada tidak begitu buruk  dari  setiap  pegawai  tentunya  masih  jauh  dari  

apa  yang  diharapkan  akan  tetapi  hal  tersebut  merubah  perilaku  dari   

menjadi lebih baik  setiap  pegawai  salah  satunya  kemampuan  untuk 

menghibur diri sendiri sehingga pegawai tersebut meresa nyaman dengan 

lingkungannya,  selalu  meresa  cemas  dan  merasa  seolah  olah  iya  yang  

selalu disinggung dalam setiap pembicaraan,  akan  tetapi  pegawai  tersebut  

tidak mempedulikan setiap perkataan  rekan  kerjanya  sehingga  iya  tetap 

bekerja sebagaimana mestinya  walaupun  iya  berada  dilingkungan  yang  

kurang nyaman menurutnya. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Beumister dan 

Heatherton (2010:96) menjelaskan bahwan pengaturan diri tidak sekedar 
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memunculkan respon, akan tetapi bagaimana upayah seseorang untuk 

mencegahnya agar tidak melenceng dan kembali pada standar normal yang 

memberi hasil sama. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Rudiyanto Puradi (2014) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional memalui 

pengaturan diri parsial masing-masing memiliki dampak yang signifikan dan 

positif terhadap lingkungan kerja. 

3. Motivasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerja (Y) 

Berdasarkan dari  hasil  penelitian  terhadap  Lingkungan  Kerja  

responden menunjukan bahwa secara  parsial  terdapat  pengaruh  langsung 

positif dan  signifikan  antara  sub  variabel  Motivasi  (X3)  terhadap  

Lingkungan Kerja (Y) Hal ini menunjukan  bahwa  semakin  baik  

Pengembangan Kecerdasan Emosional  (X)  melalui  Motivasi  (X3)  pada  

Kantor Camat terkait maka akan semakin baik pula  Lingkungan  Kerja  (Y)  

pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo menjadi  faktor  

pendukung dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo, Dilihat dari motivasi yang ada dimana 

motivasi sudah cukup baik hanya saja pegawai yang memiliki  kemampuan  

untuk mengatur emosinya cenderung sedikit walaupun iya terkang diam 
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dalam setiap persoalan, pegawai tersebut selalu dapat menguasai dirinya  

sehingga  tidak  terpengaruh  dengan  pembicaraan  orang  lain  yang  sering  

tidak senang kepadanya, seta pegai tersebut dapat mengendalikan emosinya 

ketika  iya  mendengarkan  perkataan  perkataan  yang  kurang  enak 

didengarnya. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan 

(2013:143) menjelaskan bahwa motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri 

seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan tindakan 

sesuai dengan lingkungan kerjanya. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Rudiyanto Puradi (2014) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional memalui 

motivasi parsial masing-masing memiliki dampak yang signifikan dan positif 

terhadap lingkungan kerja. 

4. Empati (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerja (Y) 

Berdasarkan dari  hasil  penelitian  terhadap  Lingkungan  Kerja  

responden menunjukan bahwa secara  parsial  terdapat  pengaruh  langsung 

positif  dan  signifikan  antara  sub  variabel  Empati  (X4)  terhadap   

Lingkungan Kerja (Y). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi  

Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) melalui Empati (X4) pada 
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Kantor Camat terkait terkait maka  akan  semakin  tinggi  pula  Lingkungan  

Kerja (Y) pada Kantor Camat  Mootilango  Kabupaten  Gorontalo  menjadi  

faktor pendukung dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten Gorontalo, melalui empati pegawai yang ada pada  

Kantor  Camat  Mootilango  sudah  cukup  baik  adanya  beberapa   pegawai  

yang memiliki empaty terhadap  sesama  rekan  kerjanya  iya  selalu  

beranggapan bahwa semua rekan kerjanya adalah teman  baiknya  dan  iya  

berada pada lingkungan  kerja  yang  baik,  serta  adanya  beberapa  pegawai  

yang memiliki empaty atau keterampilan  dalam  bersosialisasi  yang  baik 

dengan rekan kerjanya setiap tugas atau pekerjaan yang diberikan dapat 

diselesaikan dengan baik dan dapat menghidupkan susana/lingkungan kerja 

dengan baik. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Zoll dan Enz 

(2012:114) menjelaskan bahwa empati dapat diartikan sebagai kemampuan dan 

kecendrungan seseorang untuk memahami apa yang orang lain pikirkandan 

rasakan pada situasi atau lingkungan tertentu. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Zainul hidayat (2012) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Pada Dinas Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional melalui 

empaty parsial masing-masing memiliki dampak yang signifikan dan positif 

terhadap lingkungan kerja. 
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5. Keterampilan Sosial (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Lingkungan Kerja (Y) 

Berdasarkan dari  hasil  penelitian  terhadap  Lingkungan  Kerja  

responden menunjukan bahwa secara  parsial  terdapat  pengaruh  langsung 

positif  dan  signifikan  antara  sub  variabel  Keterampilan  Sosial   (X5) 

terhadap Lingkungan Kerja (Y). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

Pengembangan  Kecerdasan  Emosional  (X)  melalui  Keterampilan  Sosial   

(X5)  pada  Kantor  Camat  terkait  maka  akan  semakin  tinggi  pula  

Lingkungan  Kerja  (Y)  pada  Kantor  Camat  Mootilango  Kabupaten   

Gorontalo menjadi  faktor  utama  dalam  Pengembangan  Kecerdasan 

Emosional. 

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Kantor Camat 

Mootilango Kabupaten  Gorontalo,  melalui  keterampilan  bersosialisasi 

sebagian besar pegawai memiliki keterampilan  sosial  dengan  sangat  baik  

dapat mengelolah emosi orang lain dengan baik yautu  dalam  memecahkan  

suatu persoalan yang timbul antar sesama  rekan  kerja,  menjalin  hubungan  

antar sesama  pegawai  dengan  baik  ketika  terjadi  masalah  mereka  dapat  

cepat mengatasinya, serta banyak dari pegawai yang menjalin kerja  sama  

dengan  baik  dan  slalu  berkompetisi  dalam  tugas  dan  jabatan  yang  

diberikan. 

. Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cartleadge dan 

Milburn (2011:71-85) menjelaskan bahwa keterampilan social adalah kemampuan 
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seseorang saat memecahkan masalah sehingga dapat beradaptasi secara harmonis 

dengan lingkungannya. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Rudiyanto Puradi (2014) 

dengan judul Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa pengembangan kecerdasan emosional memalui 

keterampilan sosisal parsial masing-masing memiliki dampak yang signifikan dan 

positif terhadap lingkungan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri(X1) 

Pengaturan diri(X2) Motivasi (X3) Empaty (X4) Keterampilan Sosial (X5) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

2. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Kesadaran diri (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan 

Kerja pada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

3. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Pengaturan diri (X2) 

secara persial berpengaruh positif dan signifikanterhadap Lingkungan 

Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

4. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Motivasi (X3) secara 

persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Lingkungan Kerjapada 

Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

5. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Empaty (X4) secara 

persial terhadap Lingkungan Kerja pada Kantor Camat Mootilango 

Kabupaten Gorontalo. 
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6. Pengembangan Kecerdasan Emosional (X) yakni: Keterampilan Sosial 

(X5) secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Lingkungan Kerjapada Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

 Saran 

 

Dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

 

1. Disarankan pimpinan kantor Kantor Camat Mootilango Kabupaten 

Gorontalo untuk  lebih  memperhatikan  dan  perlu  ditingkatkan  lagi 

untuk sub variabel Kesadaran diri (X1)  dan  Pengaturan  diri  (X2)  

dimana Pimpinan saharusnya lebih dapat melihat masalah yang sering 

terjadi  di  lingkungan  kantor  camat  sehingga  seluruh  pegawai  

memiliki hubungan  yang  harmonis  dan  memiliki  kesadaran  diri  

masing masing agar  tidak  terjadi  kesalah  pahaman  antar  pegawai,  

serta disarankan kepada pimpinan 

selalu memotivasi pegawainya sehinga setiap pekerjaannya dapat 

terselesaikan  dengan  baik  dan  lebih  menanamkan  rasa  yang  

keagraban antar sesama pegawai tanpa memiliki batasan tertentu, 

membangun kerja sama yang baik serta membutukan bimbingan dari 

pimpinan  sehingga  tercipta  suasana  yang  harmonis  dan  nyaman  

dalam lingkungan pekerjaannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti variabel-variabel lain yang 

turut mempengaruhi Kepuasan Kerja Pegawai. Misalnya faktor 

Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Psikis. (Alex S. Nitisemito 

2010:184). 
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KUESIONER 

ANGKET UNTUK PEGAWAI 

KANTOR CAMAT MOOTILANGO DALAM RANGKA MENGUKUR PENGARUH PENGARUH 

PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP LINGKUNGAN KERJA 

 

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara Responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya Faranika JunaidiMahasiswa Program Sarjana, JurusanManajemen Universitas Ichsan Gorontalo saat ini 

telah mengadakanpenelitian dengan judul “Pengaruh Pengembangan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Lingkungan Kerja Di Kantor Camat Mootilango Kabupaten Gorontalo” Dalam rangkamenyusun berupa 

proposal.Dengan ini mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkanwaktu sejenak guna mengisi daftar 

pernyataan yang telah saya sediakandibawah ini. Mohon diisi dengan sebenar-benarnya dan sejujur-

jujurnyatanpa dipengaruhi oleh siapapun. Jawaban ini bersifat rahasia, apapunjawaban Bapak/Ibu/Saudara 

tidak ada yang salah dan tidak akanberpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibu/Saudara, karena 

hanyauntuk kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Mohon jangan sampai ada yang terlewatkan, karena hal itumerupakan hal yang sangat penting bagi 

tujuan penelitian.Atas kesediaan dan perhatian serta kerja sama yang baik, penelitimengucapkan banyak 

terima kasih. 

Hormat Saya, 

Peneliti 

 

 

 
Faranika Junaidi 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Usia    : …..............th 

2. Jenis Kelamin   :        Pria  Wanita 

3. Jabatan   : ………………………………. 

4. Masa Kerja   : ………………………………. 

II. PERNYATAAN PENELITIAN 

Beri jawaban atas pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapatanda, dengan cara memberi tanda () 

pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

A. Selalu  

B. Sering 

C. Kada-Kadang 

D. Jarang 

E. Tidak Pernah 
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1.Pengembangan Kecerdasan Emosional 

A. Kesadaran Diri 

No Pernyataan 

1 Pegawaimemiliki kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

a. Selalu memiliki kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

b. Sering memiliki kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

c. Kadang-kadang memiliki kemampuan individu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

d. Jarang memiliki kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

e. Tidak pernah memiliki kemampuan individu dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan 

2 Dalampengembangandiripegawai mencermati perasaan (salingmenghargai) 

yang munculantarsesamapegawai 

 a. Selalu mencermati perasaan (saling menghargai) yang muncul antar 

sesama pegawai  

b. Sering mencermati perasaan (saling menghargai) yang muncul antar 

sesama pegawai  

c. Kadang-kadang mencermati perasaan (saling menghargai) yang 

muncul antar sesama pegawai  

d. Jarang mencermati perasaan (saling menghargai) yang muncul antar 

sesama pegawai  

e. Tidak pernah mencermati perasaan (saling menghargai) yang 

muncul antar sesama pegawai  

3 Pegawai memiliki ketidak mampuan untuk mencermati perasaan (saling 

menghargai) antar sesama pegawai 

 a. Selalu memiliki ketidak mampuan untuk mencermati perasaan 

(saling menghargai) antar sesama pegawai  

b. Sering memiliki ketidak mampuan untuk mencermati perasaan 

(saling menghargai) antar sesama pegawai 

c. Kadang-kadang memiliki ketidak mampuan untuk mencermati 

perasaan (saling menghargai) antar sesama pegawai 

d. Jarang memiliki ketidak mampuan untuk mencermati perasaan 

(saling menghargai) antar sesama pegawai 

e. Tidak pernah memiliki ketidak mampuan untuk mencermati 

perasaan (saling menghargai) antar sesama pegawai 

 

 

4 Pegawaimemiliki sikap dan tindakan yang terpuji 

 a. Selalu memiliki sikap dan tindakan yang terpuji 

b. Sering memiliki sikap dan tindakan yang terpuji 

c. Kadang-kadang memiliki sikap dan tindakan yang terpuji 

d. Jarang memiliki memiliki sikap dan tindakan yang terpuji 

e. Tidak pernah memiliki sikap dan tindakan yang terpuji 
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B. Pengaturan diri 

No Pernyataan 

1 Pegawai memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri saat 

menghadapi masalah 

 a. Selalu memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri saat 

menghadapi masalah  

b. Sering memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri saat 

menghadapi masalah  

c. Kadang-kadang memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri 

saat menghadapi masalah  

d. Jarang memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri saat 

menghadapi masalah  

e. Tidak pernah memiliki kemampuan untuk menghibur diri sendiri 

saat menghadapi masalah  

2 Dalam pengaturan diri pegawai dapat melepaskecemasan yang iya 

rasakan saat menghadapai masalah 

 a. Selalu dapat melepaskecemasan yang iya rasakan saat menghadapai 

masalah  

b. Sering dapat melepaskecemasan yang iya rasakan saat menghadapai 

masalah  

c. Kadang-kadang dapat melepaskecemasan yang iya rasakan saat 

menghadapai masalah  

d. Jarang dapat melepaskecemasan yang iya rasakan saat menghadapai 

masalah  

e. Tidak pernah dapat melepaskecemasan yang iya rasakan saat 

menghadapai masalah 

3 Pegawai dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan saat 

mendapat perlakuan kurang baik dari atasan 

 a. Selalu dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan saat 

mendapat perlakuan kurang baik dari atasan  

b. Sering dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan saat 

mendapat perlakuan kurang baik dari atasan  

c. Kadang-kadang dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan 

saat mendapat perlakuan kurang baik dari atasan  

d. Jarang dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan saat 

mendapat perlakuan kurang baik dari atasan  

e. Tidak pernah dapat mengatur kemurungan atau ketersinggungan saat 

mendapat perlakuan kurang baik dari atasan 

4 Pegawai memiliki keterampilan emosi dasar dalam menghadapi masalah  

 a. Selalu memiliki keterampilan emosi dasar dalam menghadapi 

masalah  

b. Sering memiliki keterampilan emosi dasar dalam menghadapi 

masalah  

c. Kadang-kadang memiliki keterampilan emosi dasar dalam 

menghadapi masalah  

d. Jarang memiliki keterampilan emosi dasar dalam menghadapi 

masalah  

e. Tidak pernah memiliki keterampilan emosi dasar dalam 

menghadapi masalah  
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C. Motivasi 

No Pernyataan 

1 Pegawai memiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan dapat 

menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

 a. Selalu memiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan dapat 

menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

b. Seringmemiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan dapat 

menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

c. Kadang-kadang memiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan 

dapat menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

d. Jarang memiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan dapat 

menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

e. Tidak pernah memiliki kemampuan untuk mengatur emosi dan dapat 

menjadikan motivasi diri untukmencapai tujuan 

2 Pegawai mampu mengusai diri dalam berbagai macam persoalan  

 

 

 

a. Selalu mampu mengusai diri dalam berbagai macam persoalan 

b. Sering mampu mengusai diri dalam berbagai macam persoalan 

c. Kadang-kadang mampu mengusai diri dalam berbagai macam 

persoalan  

d. Jarang mampu mengusai diri dalam berbagai macam persoalan 

e. Tidak pernah mampu mengusai diri dalam berbagai macam 

persoalan  
 

 

3 Pegawai mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi pimpinan 

 a. Selalu mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi pimpinan 

b. Sering mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi pimpinan  

c. Kadang-kadang mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi 

pimpinan  

d. Jarang mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi pimpinan 

e. Tidak pernah mampu mengendalikan emosi saat sedang dimarahi 

pimpinan  

4 Lingkungan Kerja yang ada sangat menyenangkan dan lebih memotivasi 

Pegawai 

 a. Selalu sangat menyenangkan dan lebih memotivasi Pegawai  

b. Sering menyenangkan dan lebih memotivasi Pegawai 

c. Kadang-kadang sangat menyenangkan dan lebih memotivasi 

Pegawai  

d. Jarang sangat menyenangkan dan lebih memotivasi Pegawai  

e. Tidak pernah sangat menyenangkan dan lebih memotivasi Pegawai 
 

D. Empaty 

No Pernyataan 

1 Pegawai sadar akan kemampuan yang dimilikinya 

 a. Selalu sadar akan kemampuan yang dimilikinya 

b. Sering sadar akan kemampuan yang dimilikinya  

c. Kadang-kadang sadar akan kemampuan yang dimilikinya 

d. Jarang sadar akan kemampuan yang dimilikinya  

e. Tidak pernah sadar akan kemampuan yang dimilikinya  

2 Empaty merupakan keterampilan dasar pegawai dalambersosial 
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 a. Selalu merupakan keterampilan dasar pegawai dalambersosial 

b. Sering merupakan keterampilan dasar pegawai dalambersosial 

c. Kadang-kadang merupakan keterampilan dasar pegawai 

dalambersosial 

d. Jarang merupakan keterampilan dasar pegawai dalambersosial 

e. Tidak pernah merupakan keterampilan dasar pegawai 

dalambersosial 

3 pegawai mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi (apa yang 

dibutuhkan oleh orang lain) 

 a. Selalu mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi (apa 

yang dibutuhkan oleh orang lain) 

b. Sering mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi (apa 

yang dibutuhkan oleh orang lain)  

c. Kadang-kadang mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi 

(apa yang dibutuhkan oleh orang lain)  

d. Jarang mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi (apa 

yang dibutuhkan oleh orang lain) 

e. Tidak pernah mampu menangkap sinyal-sinyal sosialtersembunyi 

(apa yang dibutuhkan oleh orang lain) 
 

E. Keterampilan sosial  

1 Pegawai memiliki keterampilan mengelola emosi oranglain seperti 

dapat meredahkan amarah teman sekerja 

 a. Selalu memiliki keterampilan mengelola emosi oranglain seperti 

dapat meredahkan amarah teman sekerja  

b. Sering memiliki keterampilan mengelola emosi oranglain seperti 

dapat meredahkan amarah teman sekerja  

c. Kadang-kadang memiliki keterampilan mengelola emosi 

oranglain seperti dapat meredahkan amarah teman sekerja  

d. Jarang memiliki keterampilan mengelola emosi oranglain seperti 

dapat meredahkan amarah teman sekerja  

e. Tidak pernah memiliki keterampilan mengelola emosi oranglain 

seperti dapat meredahkan amarah teman sekerja 

2 Pegawai dapat menjalin hubungan dengan baik antara sesama pegawai 

 a. Selalu dapat menjalin hubungan dengan baik antara sesama 

pegawai  

b. Sering dapat menjalin hubungan dengan baik antara sesama 

pegawai  

c. Kadang-kadang dapat menjalin hubungan dengan baik antara 

sesama pegawai  

d. Jarang dapat menjalin hubungan dengan baik antara sesama 

pegawai  

e. Tidak penah dapat menjalin hubungan dengan baik antara sesama 

pegawai 

3 Dalam pencapain tujuan oranganisasi pegawai dapat menjalin 

keberhasilan hubungan antar pribadi 

 a. Selalu dapat menjalin keberhasilan hubungan antar pribadi 

b. Sering dapat menjalin keberhasilan hubungan antar pribadi 

c. Kadang-kadang dapat menjalin keberhasilan hubungan antar 

pribadi 

d. Jarang dapat menjalin keberhasilan hubungan antar pribadi Tidak 

pernah dapat menjalin keberhasilan hubungan antar pribadi 
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2. Lingkungan Kerja 
 

A.Lingkungan Kerja Fisik 

1 Pencahayaan / penerangan di tempat kerja seharusnya menjadi prioritas 

 a. Selalu menjadi prioritas 

b. Sering menjadi prioritas 

c. Kadang-kadang menjadi prioritas 

d. Jarang menjadi prioritas 

e. Tidak Pernah menjadi prioritas 

2 Sirkulasi udara di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

 a. Selalu di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

b. Sering di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

c. Kadang-kadang di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

d. Jarang di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

e. Tidak Pernah di sesuaikan dengan kondisi ruangan 

3 Jenis warna yang di pakai dalam ruangan kerja (dinding, langit-langit) 

seharusnya warna terang 

 a. Selalu memakai warna terang 

b. Sering memakai warna terang 

c. Kadang-kadang memakai warna terang 

d. Jarang memakai warna terang 

e. Tidak Pernah memakai warna terang 

4 Tingkat kebisingan di lingkungan kerja dapat menganggu pekerjaan 

 a. Selalu menganggu pekerjaan 

b. Sering menganggu pekerjaan 

c. Kadang-kadang menganggu pekerjaan 

d. Jarang menganggu pekerjaan 

e. Tidak Pernah menganggu pekerjaan 

5 Penataan ruangan kerja harusnya disesuaikan dengan ruang gerak 

pegawai 

 a. Selalu disesuaikan dengan ruang gerak pegawai 

b. Sering disesuaikan dengan ruang gerak pegawai 

c. Kadang-kadang disesuaikan dengan ruang gerak pegawai 

d. disesuaikan dengan ruang gerak pegawai 

e. Tidak Pernah disesuaikan dengan ruang gerak pegawai 

6 kebersihan di dalam ruang kerja menjadi tanggung jawab bersama 

 a. Selalu menjadi tanggung jawab bersama 

b. Sering menjadi tanggung jawab bersama 

c. Kadang-kadang menjadi tanggung jawab bersama 

d. Jarang menjadi tanggung jawab bersama 

e. Tidak Pernah menjadi tanggung jawab bersama 

 

B.Lingkungan Kerja Non Fisik 

1 Adanya perasaan aman antarasesama pegawai 

 a. Selalu dirasakan adanya perasaan aman antara sesama pegawai 

b. Sering dirasakan dirasakan adanya perasaan aman antara sesama 

pegawai 

c. Kadang-kadang dirasakan dirasakan adanya perasaan aman antara 

sesama pegawai 

d. Jarang dirasakan dirasakan adanya perasaan aman antara sesama 

pegawai 
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e. Tidak Pernah dirasakan dirasakan adanya perasaan aman antara 
sesama pegawai 

2 Adanya loyalitas hubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan  

 a. Selalu adanya loyalitas hubungan yang baik antara pegawai dengan 

pimpinan 

b. Sering adanya loyalitas hubungan yang baik antara pegawai dengan 

pimpinan 

c. Kadang-kadang adanya loyalitas hubungan yang baik antara 

pegawai dengan pimpinan 

d. Jarang adanya loyalitas hubungan yang baik antara pegawai dengan 

pimpinan 

e. Tidak Pernah adanya loyalitas hubungan yang baik antara pegawai 

dengan pimpinan 

3 Setiap pegawai puas dengan hasil kerjanya  

 a. Selalu puas dengan hasil kerjanya 

b. Sering puas dengan hasil kerjanya 

c. Kadang-kadang puas dengan hasil kerjanya 

d. Jarang puas dengan hasil kerjanya 

e. Tidak Pernah puas dengan hasil kerjanya 

4 Adanya hubungan yang harmonis antar sesama pegawai  

 a. Selalu ada hubungan yang harmonis antar sesama pegawai 

b. Sering ada hubungan yang harmonis antar sesama pegawai 

c. Kadang-kadang ada hubungan yang harmonis antar sesama pegawai 

d. Jarang ada hubungan yang harmonis antar sesama pegawai  

e. Tidak Pernah ada hubungan yang harmonis antar sesama pegawai 
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LAMPIRAN 2 

  Data Ordinal  

  

No 

Kesadaran 

Diri(X1) Total 

1 2 3 

1 3 3 3 9 

2 3 3 4 10 

3 3 3 3 9 

4 4 4 4 12 

5 2 2 2 6 

6 4 4 4 12 

7 3 3 3 9 

8 4 3 4 11 

9 2 2 2 6 

10 4 4 4 12 

11 3 3 3 9 

12 3 4 3 10 

13 3 3 3 9 

14 4 4 4 12 

15 3 3 3 9 

16 4 4 4 12 

17 2 3 2 7 

18 4 3 4 11 

19 2 2 2 6 

20 2 2 2 6 

21 2 2 2 6 

22 4 3 4 11 

23 2 2 3 7 

24 3 3 3 9 

25 2 2 2 6 

26 2 3 2 7 

27 3 2 2 7 

28 3 3 2 8 

29 2 2 2 6 

30 3 3 3 9 

31 2 2 2 6 

32 3 3 3 9 

33 4 4 4 12 

34 3 3 3 9 

 

Succesive Detail 
     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 11.000 0.324 0.324 0.359 -0.458 1.000 

 

3.000 14.000 0.412 0.735 0.327 0.629 2.188 

 

4.000 9.000 0.265 1.000 0.000 

 

3.347 

2.000 2.000 10.000 0.294 0.294 0.345 -0.541 1.000 

 

3.000 17.000 0.500 0.794 0.285 0.821 2.291 

 

4.000 7.000 0.206 1.000 0.000 

 

3.555 

3.000 2.000 12.000 0.353 0.353 0.372 -0.377 1.000 

 

3.000 12.000 0.353 0.706 0.345 0.541 2.129 
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  4.000 10.000 0.294 1.000 0.000   3.224 

Succesive Interval     

1 2 3 Total 

2.188 2.291 2.129 6.608 

2.188 2.291 3.224 7.703 

2.188 2.291 2.129 6.608 

3.347 3.555 3.224 10.126 

1.000 1.000 1.000 3.000 

3.347 3.555 3.224 10.126 

2.188 2.291 2.129 6.608 

3.347 2.291 3.224 8.862 

1.000 1.000 1.000 3.000 

3.347 3.555 3.224 10.126 

2.188 2.291 2.129 6.608 

2.188 3.555 2.129 7.872 

2.188 2.291 2.129 6.608 

3.347 3.555 3.224 10.126 

2.188 2.291 2.129 6.608 

3.347 3.555 3.224 10.126 

1.000 2.291 1.000 4.291 

3.347 2.291 3.224 8.862 

1.000 1.000 1.000 3.000 

1.000 1.000 1.000 3.000 

1.000 1.000 1.000 3.000 

3.347 2.291 3.224 8.862 

1.000 1.000 2.129 4.129 

2.188 2.291 2.129 6.608 

1.000 1.000 1.000 3.000 

1.000 2.291 1.000 4.291 

2.188 1.000 1.000 4.188 

2.188 2.291 1.000 5.479 

1.000 1.000 1.000 3.000 

2.188 2.291 2.129 6.608 

1.000 1.000 1.000 3.000 

2.188 2.291 2.129 6.608 

3.347 3.555 3.224 10.126 

2.188 2.291 2.129 6.608 

Data Ordinal 

   

No 

Pengaturan 

Diri(X2) Total 

1 2 3 4 

1 2 3 2 2 9 

2 3 4 4 4 15 

3 3 2 2 3 10 

4 3 4 4 4 15 

5 3 2 3 4 12 

6 3 3 3 4 13 

7 4 4 4 4 16 

8 3 3 3 4 13 

9 4 3 4 4 15 

10 3 3 3 4 13 

11 4 4 4 4 16 

12 3 4 3 4 14 

13 4 4 4 4 16 
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14 2 3 3 4 12 

15 4 4 4 4 16 

16 3 2 3 4 12 

17 2 3 3 4 12 

18 3 2 3 4 12 

19 3 2 2 2 9 

20 3 3 2 2 10 

21 2 2 2 3 9 

22 2 2 2 4 10 

23 3 2 2 4 11 

24 3 2 2 3 10 

25 3 3 3 2 11 

26 3 3 2 3 11 

27 3 3 3 3 12 

28 2 2 2 2 8 

29 2 4 3 2 11 

30 3 2 2 3 10 

31 3 2 2 2 9 

32 2 2 2 4 10 

33 2 3 3 3 11 

34 3 3 3 3 12 

 

 

Succesive Detail     
    Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 9.000 0.265 0.265 0.327 -0.629 1.000 

 

3.000 20.000 0.588 0.853 0.230 1.049 2.402 

 

4.000 5.000 0.147 1.000 0.000 

 

3.801 

2.000 2.000 13.000 0.382 0.382 0.381 -0.299 1.000 

 

3.000 13.000 0.382 0.765 0.308 0.722 2.191 

 

4.000 8.000 0.235 1.000 0.000 

 

3.305 

3.000 2.000 13.000 0.382 0.382 0.381 -0.299 1.000 

 

3.000 14.000 0.412 0.794 0.285 0.821 2.232 

 

4.000 7.000 0.206 1.000 0.000 

 

3.381 

4.000 2.000 7.000 0.206 0.206 0.285 -0.821 1.000 

 

3.000 8.000 0.235 0.441 0.395 -0.148 1.917 

  4.000 19.000 0.559 1.000 0.000   3.090 

Succesive Interval       

1 2 3 4 Total 

1.000 2.191 1.000 1.000 5.191 

2.402 3.305 3.381 3.090 12.178 

2.402 1.000 1.000 1.917 6.319 

2.402 3.305 3.381 3.090 12.178 

2.402 1.000 2.232 3.090 8.724 

2.402 2.191 2.232 3.090 9.915 

3.801 3.305 3.381 3.090 13.577 

2.402 2.191 2.232 3.090 9.915 

3.801 2.191 3.381 3.090 12.463 

2.402 2.191 2.232 3.090 9.915 

3.801 3.305 3.381 3.090 13.577 

2.402 3.305 2.232 3.090 11.029 
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3.801 3.305 3.381 3.090 13.577 

1.000 2.191 2.232 3.090 8.513 

3.801 3.305 3.381 3.090 13.577 

2.402 1.000 2.232 3.090 8.724 

1.000 2.191 2.232 3.090 8.513 

2.402 1.000 2.232 3.090 8.724 

2.402 1.000 1.000 1.000 5.402 

2.402 2.191 1.000 1.000 6.593 

1.000 1.000 1.000 1.917 4.917 

1.000 1.000 1.000 3.090 6.090 

2.402 1.000 1.000 3.090 7.492 

2.402 1.000 1.000 1.917 6.319 

2.402 2.191 2.232 1.000 7.825 

2.402 2.191 1.000 1.917 7.510 

2.402 2.191 2.232 1.917 8.743 

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 

1.000 3.305 2.232 1.000 7.537 

2.402 1.000 1.000 1.917 6.319 

2.402 1.000 1.000 1.000 5.402 

1.000 1.000 1.000 3.090 6.090 

1.000 2.191 2.232 1.917 7.341 

2.402 2.191 2.232 1.917 8.743 

Data Ordinal 

  
No 

Motivasi (X3) 
Total 

1 2 3 

1 5 5 5 15 

2 5 5 5 15 

3 5 5 5 15 

4 5 5 5 15 

5 5 4 5 14 

6 4 4 3 11 

7 5 5 5 15 

8 5 5 5 15 

9 5 5 4 14 

10 5 5 5 15 

11 5 5 5 15 

12 3 5 4 12 

13 5 5 5 15 

14 5 5 5 15 

15 5 5 5 15 

16 3 4 3 10 

17 3 4 4 11 

18 5 5 5 15 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 3 4 4 11 

22 4 4 4 12 

23 4 4 3 11 

24 4 4 4 12 
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25 4 5 4 13 

26 4 3 4 11 

27 5 5 5 15 

28 2 4 2 8 

29 3 4 4 11 

30 4 5 4 13 

31 3 4 3 10 

32 3 3 3 9 

33 3 3 3 9 

34 2 2 3 7 

Succesive Detail   
     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 2.000 0.059 0.059 0.117 -1.565 1.000 

 

3.000 8.000 0.235 0.294 0.345 -0.541 2.028 

 

4.000 9.000 0.265 0.559 0.395 0.148 2.805 

 

5.000 15.000 0.441 1.000 0.000 

 

3.888 

2.000 2.000 1.000 0.029 0.029 0.067 -1.890 1.000 

 

3.000 3.000 0.088 0.118 0.197 -1.187 1.799 

 

4.000 13.000 0.382 0.500 0.399 0.000 2.748 

 

5.000 17.000 0.500 1.000 0.000 

 

4.074 

3.000 2.000 1.000 0.029 0.029 0.067 -1.890 1.000 

 

3.000 7.000 0.206 0.235 0.308 -0.722 2.107 

 

4.000 12.000 0.353 0.588 0.389 0.223 3.044 

  5.000 14.000 0.412 1.000 0.000   4.221 

Succesive Interval     

1 2 3 Total 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 2.748 4.221 10.857 

2.805 2.748 2.107 7.660 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 3.044 11.006 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

2.028 4.074 3.044 9.146 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

3.888 4.074 4.221 12.183 

2.028 2.748 2.107 6.883 

2.028 2.748 3.044 7.821 

3.888 4.074 4.221 12.183 

2.805 2.748 3.044 8.598 

2.805 2.748 3.044 8.598 

2.028 2.748 3.044 7.821 

2.805 2.748 3.044 8.598 

2.805 2.748 2.107 7.660 

2.805 2.748 3.044 8.598 

2.805 4.074 3.044 9.923 

2.805 1.799 3.044 7.648 

3.888 4.074 4.221 12.183 
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1.000 2.748 1.000 4.748 

2.028 2.748 3.044 7.821 

2.805 4.074 3.044 9.923 

2.028 2.748 2.107 6.883 

2.028 1.799 2.107 5.934 

2.028 1.799 2.107 5.934 

1.000 1.000 2.107 4.107 

Data Ordinal 

  
No 

Empati (X4) 
Total 

1 2 3 

1 3 3 3 9 

2 5 5 5 15 

3 4 5 4 13 

4 5 5 5 15 

5 4 4 4 12 

6 5 5 5 15 

7 5 5 5 15 

8 5 5 5 15 

9 5 5 5 15 

10 5 5 5 15 

11 5 5 5 15 

12 5 5 5 15 

13 5 5 5 15 

14 5 5 5 15 

15 5 5 5 15 

16 4 3 4 11 

17 3 3 4 10 

18 5 5 5 15 

19 3 3 3 9 

20 3 4 4 11 

21 3 3 4 10 

22 4 4 4 12 

23 4 3 4 11 

24 3 3 3 9 

25 3 4 3 10 

26 3 4 4 11 

27 5 5 5 15 

28 4 4 5 13 

29 4 4 3 11 

30 4 4 4 12 

31 4 3 4 11 

32 3 2 3 8 

33 4 4 4 12 

34 3 3 3 9 

 

Succesive Detail   
     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
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1.000 3.000 10.000 0.294 0.294 0.345 -0.541 1.000 

 

4.000 10.000 0.294 0.588 0.389 0.223 2.020 

 

5.000 14.000 0.412 1.000 0.000 

 

3.117 

2.000 2.000 1.000 0.029 0.029 0.067 -1.890 1.000 

 

3.000 9.000 0.265 0.294 0.345 -0.541 2.227 

 

4.000 9.000 0.265 0.559 0.395 0.148 3.087 

 

5.000 15.000 0.441 1.000 0.000 

 

4.170 

3.000 3.000 7.000 0.206 0.206 0.285 -0.821 1.000 

 

4.000 12.000 0.353 0.559 0.395 0.148 2.073 

  5.000 15.000 0.441 1.000 0.000   3.278 

Succesive Interval     

1 2 3 Total 

1.000 2.227 1.000 4.227 

3.117 4.170 3.278 10.565 

2.020 4.170 2.073 8.263 

3.117 4.170 3.278 10.565 

2.020 3.087 2.073 7.179 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

3.117 4.170 3.278 10.565 

2.020 2.227 2.073 6.319 

1.000 2.227 2.073 5.300 

3.117 4.170 3.278 10.565 

1.000 2.227 1.000 4.227 

1.000 3.087 2.073 6.159 

1.000 2.227 2.073 5.300 

2.020 3.087 2.073 7.179 

2.020 2.227 2.073 6.319 

1.000 2.227 1.000 4.227 

1.000 3.087 1.000 5.087 

1.000 3.087 2.073 6.159 

3.117 4.170 3.278 10.565 

2.020 3.087 3.278 8.385 

2.020 3.087 1.000 6.107 

2.020 3.087 2.073 7.179 

2.020 2.227 2.073 6.319 

1.000 1.000 1.000 3.000 

2.020 3.087 2.073 7.179 

1.000 2.227 1.000 4.227 

Data Ordinal 

  

No 

Keterampilan Sosial 

(X5) Total 

1 2 3 

1 3 3 3 9 

2 5 5 5 15 

3 5 5 5 15 

4 5 5 5 15 

5 4 4 3 11 
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6 5 5 5 15 

7 5 5 5 15 

8 5 5 5 15 

9 5 5 5 15 

10 5 5 5 15 

11 5 5 5 15 

12 5 5 5 15 

13 5 5 5 15 

14 5 5 5 15 

15 5 5 5 15 

16 4 4 3 11 

17 3 4 3 10 

18 4 4 4 12 

19 3 3 2 8 

20 3 3 4 10 

21 3 3 3 9 

22 4 4 4 12 

23 3 4 3 10 

24 4 4 3 11 

25 3 3 2 8 

26 3 4 4 11 

27 5 5 5 15 

28 3 2 3 8 

29 4 3 5 12 

30 5 5 5 15 

31 3 4 3 10 

32 3 3 3 9 

33 4 4 4 12 

34 3 3 3 9 

Succesive Detail   
     Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 3.000 12.000 0.353 0.353 0.372 -0.377 1.000 

 

4.000 7.000 0.206 0.559 0.395 0.148 1.941 

 

5.000 15.000 0.441 1.000 0.000 

 

2.947 

2.000 2.000 1.000 0.029 0.029 0.067 -1.890 1.000 

 

3.000 8.000 0.235 0.265 0.327 -0.629 2.169 

 

4.000 10.000 0.294 0.559 0.395 0.148 3.047 

 

5.000 15.000 0.441 1.000 0.000 

 

4.170 

3.000 2.000 2.000 0.059 0.059 0.117 -1.565 1.000 

 

3.000 11.000 0.324 0.382 0.381 -0.299 2.177 

 

4.000 5.000 0.147 0.529 0.398 0.074 2.882 

  5.000 16.000 0.471 1.000 0.000   3.839 

Succesive Interval     

3 3 3 Total 

1.000 2.169 2.177 5.346 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

1.941 3.047 2.177 7.165 

2.947 4.170 3.839 10.957 
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2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

2.947 4.170 3.839 10.957 

1.941 3.047 2.177 7.165 

1.000 3.047 2.177 6.224 

1.941 3.047 2.882 7.870 

1.000 2.169 1.000 4.169 

1.000 2.169 2.882 6.051 

1.000 2.169 2.177 5.346 

1.941 3.047 2.882 7.870 

1.000 3.047 2.177 6.224 

1.941 3.047 2.177 7.165 

1.000 2.169 1.000 4.169 

1.000 3.047 2.882 6.930 

2.947 4.170 3.839 10.957 

1.000 1.000 2.177 4.177 

1.941 2.169 3.839 7.949 

2.947 4.170 3.839 10.957 

1.000 3.047 2.177 6.224 

1.000 2.169 2.177 5.346 

1.941 3.047 2.882 7.870 

1.000 2.169 2.177 5.346 

Data Ordinal 

   
 

No 

Lingkungan Kerja 

(Y) Total 

1 2 3 4 

1 4 4 4 3 15 

2 5 5 5 5 20 

3 5 5 4 5 19 

4 5 5 5 5 20 

5 5 5 4 4 18 

6 5 5 5 5 20 

7 5 5 5 5 20 

8 5 5 5 5 20 

9 5 5 5 5 20 

10 5 5 5 5 20 

11 5 5 5 5 20 

12 5 5 5 5 20 

13 5 5 5 5 20 

14 5 5 5 4 19 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 4 3 17 

17 5 4 4 4 17 

18 4 5 4 5 18 

19 3 3 4 3 13 

20 3 4 4 4 15 

21 4 3 3 3 13 
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22 5 5 4 4 18 

23 3 5 4 4 16 

24 4 4 4 3 15 

25 4 3 3 4 14 

26 4 4 3 4 15 

27 4 5 5 5 19 

28 4 3 4 3 14 

29 4 3 4 3 14 

30 4 5 4 4 17 

31 3 3 4 4 14 

32 4 4 4 3 15 

33 3 4 4 5 16 

34 3 3 3 3 12 

Succesive Detail     
    Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 3.000 6.000 0.176 0.176 0.259 -0.929 1.000 

 

4.000 11.000 0.324 0.500 0.399 0.000 2.036 

 

5.000 17.000 0.500 1.000 0.000 

 

3.266 

2.000 3.000 7.000 0.206 0.206 0.285 -0.821 1.000 

 

4.000 7.000 0.206 0.412 0.389 -0.223 1.877 

 

5.000 20.000 0.588 1.000 0.000 

 

3.045 

3.000 3.000 4.000 0.118 0.118 0.197 -1.187 1.000 

 

4.000 17.000 0.500 0.618 0.381 0.299 2.308 

 

5.000 13.000 0.382 1.000 0.000 

 

3.674 

4.000 3.000 9.000 0.265 0.265 0.327 -0.629 1.000 

 

4.000 10.000 0.294 0.559 0.395 0.148 2.008 

  5.000 15.000 0.441 1.000 0.000   3.131 

Succesive Interval       

1 2 3 4 Total 

2.036 1.877 2.308 1.000 7.222 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 2.308 3.131 11.751 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 2.308 2.008 10.628 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 3.674 2.008 11.994 

3.266 3.045 3.674 3.131 13.117 

3.266 3.045 2.308 1.000 9.620 

3.266 1.877 2.308 2.008 9.460 

2.036 3.045 2.308 3.131 10.521 

1.000 1.000 2.308 1.000 5.308 

1.000 1.877 2.308 2.008 7.193 

2.036 1.000 1.000 1.000 5.036 

3.266 3.045 2.308 2.008 10.628 

1.000 3.045 2.308 2.008 8.362 

2.036 1.877 2.308 1.000 7.222 

2.036 1.000 1.000 2.008 6.044 
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2.036 1.877 1.000 2.008 6.921 

2.036 3.045 3.674 3.131 11.887 

2.036 1.000 2.308 1.000 6.345 

2.036 1.000 2.308 1.000 6.345 

2.036 3.045 2.308 2.008 9.398 

1.000 1.000 2.308 2.008 6.316 

2.036 1.877 2.308 1.000 7.222 

1.000 1.877 2.308 3.131 8.316 

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 

 

 

 

LAMPIRAN 3: 

 
Correlations 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1 

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,813
**
 ,905

**
 ,964

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X1.2 

Pearson Correlation ,813
**
 1 ,775

**
 ,909

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X1.3 

Pearson Correlation ,905
**
 ,775

**
 1 ,953

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 

X1 

Pearson Correlation ,964
**
 ,909

**
 ,953

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,936 3 
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Correlations 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 ,387
*
 ,581

**
 ,315 ,705

**
 

Sig. (2-tailed)  ,024 ,000 ,069 ,000 

N 34 34 34 34 34 

X2.2 

Pearson Correlation ,387
*
 1 ,772

**
 ,257 ,774

**
 

Sig. (2-tailed) ,024  ,000 ,097 ,000 

N 34 34 34 34 34 

X2.3 

Pearson Correlation ,581
**
 ,772

**
 1 ,548

**
 ,936

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 

N 34 34 34 34 34 

X2.4 

Pearson Correlation ,315 ,257 ,548
**
 1 ,690

**
 

Sig. (2-tailed) ,069 ,097 ,001  ,000 

N 34 34 34 34 34 

X2 

Pearson Correlation ,705
**
 ,774

**
 ,936

**
 ,690

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,778 4 
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Correlations 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3 

X3.1 

Pearson Correlation 1 ,728
**
 ,863

**
 ,950

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X3.2 

Pearson Correlation ,728
**
 1 ,696

**
 ,868

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X3.3 

Pearson Correlation ,863
**
 ,696

**
 1 ,933

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 

X3 

Pearson Correlation ,950
**
 ,868

**
 ,933

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,904 3 
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Correlations 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4 

X4.1 

Pearson Correlation 1 ,846
**
 ,876

**
 ,958

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X4.2 

Pearson Correlation ,846
**
 1 ,810

**
 ,941

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X4.3 

Pearson Correlation ,876
**
 ,810

**
 1 ,941

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 

X4 

Pearson Correlation ,958
**
 ,941

**
 ,941

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
 
 
 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,939 3 
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Correlations 

Correlations 

 X5.1 X5.2 X5.3 X5 

X5.1 

Pearson Correlation 1 ,889
**
 ,880

**
 ,971

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X5.2 

Pearson Correlation ,889
**
 1 ,787

**
 ,935

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 

X5.3 

Pearson Correlation ,880
**
 ,787

**
 1 ,943

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 

X5 

Pearson Correlation ,971
**
 ,935

**
 ,943

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,942 3 
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Correlations 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y 

Y1 

Pearson Correlation 1 ,667
**
 ,598

**
 ,476

**
 ,801

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,004 ,000 

N 34 34 34 34 34 

Y2 

Pearson Correlation ,667
**
 1 ,700

**
 ,699

**
 ,904

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 

Y3 

Pearson Correlation ,598
**
 ,700

**
 1 ,678

**
 ,860

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 

Y4 

Pearson Correlation ,476
**
 ,699

**
 ,678

**
 1 ,845

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 34 

Y 

Pearson Correlation ,801
**
 ,904

**
 ,860

**
 ,845

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 34 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 34 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,872 4 
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Correlations 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 

X1 

Pearson Correlation 1 ,314 ,370 ,443
**
 ,489

**
 

Sig. (2-tailed)  ,070 ,036 ,009 ,003 

N 34 34 34 34 34 

X2 

Pearson Correlation ,314 1 ,533
**
 ,723

**
 ,728

**
 

Sig. (2-tailed) ,070  ,001 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 

X3 

Pearson Correlation ,370 ,533
**
 1 ,626

**
 ,657

**
 

Sig. (2-tailed) ,036 ,001  ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 

X4 

Pearson Correlation ,443
**
 ,723

**
 ,626

**
 1 ,861

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000  ,000 

N 34 34 34 34 34 

X5 

Pearson Correlation ,489
**
 ,728

**
 ,657

**
 ,861

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000  

N 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 
X5, X1, X3, X2, 

X4
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,948
a
 ,898 ,880 ,910 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X3, X2, X4 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 205,067 5 41,013 49,504 ,000
b
 

Residual 23,198 28 ,828   

Total 228,265 33    
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a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X1, X3, X2, X4 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,634 1,078  2,444 ,021 

X1 ,171 ,087 ,141 1,978 ,058 

X2 ,224 ,104 ,198 2,158 ,040 

X3 ,227 ,092 ,206 2,463 ,020 

X4 ,273 ,137 ,250 1,997 ,056 

X5 ,332 ,133 ,338 2,499 ,019 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

FREKUENSI 

 

 

Sub. Variabel Kesadaran Diri (X1) 
Frequency Table 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 11 32,4 32,4 32,4 

3 14 41,2 41,2 73,5 

4 9 26,5 26,5 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 10 29,4 29,4 29,4 

3 17 50,0 50,0 79,4 

4 7 20,6 20,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0  
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X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 12 35,3 35,3 35,3 

3 12 35,3 35,3 70,6 

4 10 29,4 29,4 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 

Sub. Variabel Pengaturan Diri (X2) 
Frequency Table 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 9 26,5 26,5 26,5 

3 20 58,8 58,8 85,3 

4 5 14,7 14,7 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 13 38,2 38,2 38,2 

3 13 38,2 38,2 76,5 

4 8 23,5 23,5 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 13 38,2 38,2 38,2 

3 14 41,2 41,2 79,4 

4 7 20,6 20,6 100,0 

Total 34 100,0 100,0  
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X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 7 20,6 20,6 20,6 

3 8 23,5 23,5 44,1 

4 19 55,9 55,9 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

Sub. Variabel Motivasi (X3) 
Frequency Table 
 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5,9 5,9 5,9 

3 8 23,5 23,5 29,4 

4 9 26,5 26,5 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2,9 2,9 2,9 

3 3 8,8 8,8 11,8 

4 13 38,2 38,2 50,0 

5 17 50,0 50,0 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2,9 2,9 2,9 

3 7 20,6 20,6 23,5 

4 12 35,3 35,3 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0  
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Sub. Variabel Empati (X4) 
Frequency Table 

 

X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 10 29,4 29,4 29,4 

4 10 29,4 29,4 58,8 

5 14 41,2 41,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2,9 2,9 2,9 

3 9 26,5 26,5 29,4 

4 9 26,5 26,5 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 7 20,6 20,6 20,6 

4 12 35,3 35,3 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

Sub. Variabel Keterampilan Sosial (X5) 
Frequency Table 

 

X5.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 12 35,3 35,3 35,3 

4 7 20,6 20,6 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  
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X5.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 1 2,9 2,9 2,9 

3 8 23,5 23,5 26,5 

4 10 29,4 29,4 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

X5.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 2 5,9 5,9 5,9 

3 11 32,4 32,4 38,2 

4 5 14,7 14,7 52,9 

5 16 47,1 47,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

Variabel Lingkungan Kerja (Y) 
Frequency Table 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 6 17,6 17,6 17,6 

4 11 32,4 32,4 50,0 

5 17 50,0 50,0 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

 

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 7 20,6 20,6 20,6 

4 7 20,6 20,6 41,2 

5 20 58,8 58,8 100,0 

Total 34 100,0 100,0  
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Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 4 11,8 11,8 11,8 

4 17 50,0 50,0 61,8 

5 13 38,2 38,2 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 9 26,5 26,5 26,5 

4 10 29,4 29,4 55,9 

5 15 44,1 44,1 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 

RUMUS T-HITUNG 

Variabel Kesadaran Diri (X1) 

Sub. Variabel R n r² 1-r² r√n-2   t hitung 
t 

tabel 

X1 

0,964 34 0.929 0.071      5.621  79.50 2,037 

0,909 34 0.826 0.174      5.300  30.51 2,037 

0,953 34 0.908 0.092      5.557  60.54 2,037 

Variabel Pengaturan Diri (X2) 

        
Sub. Variabel R n r² 1-r² r√n-2   t hitung 

t 

tabel 

X2 

0,705 34 0.497 0.503      4.111  8.17 2,037 

0,774 34 0.599 0.401      4.513  11.26 2,037 

0,936 34 0.876 0.124      5.458  44.05 2,037 

0,690 34 0.476 0.524      4.023  7.68 2,037 

Variabel Motivasi (X3) 

        
Sub. Variabel r n r² 1-r² r√n-2   

t 

hitung 
t tabel 

X3 

0,950 34 0.903 0.098      5.539  56.81 2,037 

0,868 34 0.753 0.247      5.061  20.53 2,037 

0,933 34 0.870 0.130      5.440  42.01 2,037 

 

Variabel Empati (X4) 

Sub. Variabel r n r² 1-r² r√n-2   
t 

hitung 
t tabel 

X4 

0,958 34 0.918 0.082      5.586  67.93 2,037 

0,941 34 0.885 0.115      5.487  47.91 2,037 

0,941 34 0.885 0.115      5.487  47.91 2,037 
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Variabel Keterampilan Sosial (X5) 

Sub. Variabel r n r² 1-r² r√n-2   
t 

hitung 
t tabel 

X5 

0,971 34 0.943 0.057      5.662  99.05 2,037 

0,935 34 0.874 0.126      5.452  43.35 2,037 

0,943 34 0.889 0.111      5.499  49.65 2,037 

        

Variabel Lingkungan Kerja (Y) 

Variabel R n r² 1-r² r√n-2   t hitung t tabel 

Y 

0,801 34 0.642 0.358      4.671  13.03 2,037 

0,904 34 0.817 0.183      5.271  28.84 2,037 

0,860 34 0.740 0.260      5.015  19.26 2,037 

0,845 34 0.714 0.286      4.927  17.23 2,037 
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